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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
I. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama 
 
Huruf Latin Keterangan 
ا Alif  ........ Tidak dilambangkan 
ة Ba>’ B be 
ت Ta>’ T te 
ث S|a>’ S| es titik atas 
ج Jim J je 
ح H{a>’ H{ ha dengan titik di bawah 
خ Kha>’ Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Z|al Z| Zettitik di atas 
ر Ra>’ R er 
ز Zai Z zet 
ش Si>n S Es 
ش Syi>n Sy es dan ye 
ص S{a>d S{ es titik di bawah 
ض D{a>d D{ de titik dibawah 
ط T{a>’ T{ te titik di bawah 
ظ Z{a>’ Z{ zet titik dibawah 
ع ‘Ain ..’… Koma terbalik di atas  
غ Gain G ge  
vii 
 
ف Fa>’ F ef 
ق Qa>f Q qi 
ك Ka>f K ka 
ل La>m L el 
م Mi>m M em 
ى Nu>n N en 
و Waw  W we 
ٍ Ha>’ H ha 
ء Hamzah …’… Apostrof 
ي Ya>’ Y ye 
 
II. Konsonan Rangkap karena Tasydîd ditulis Rangkap 
ّةدعته Ditulis Muta’addidah 
ّةدع Ditulis ‘Iddah 
 
 
III. Tâ’ Marbûthah di akhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةوكح Ditulis Hikmah 
ةيسج Ditulis Jizyah 
 
2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h: 
viii 
 
ءبيلولأا ةهارك Ditulis Kara>mah al-auliya>’ 
 
3. Bila ta>’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah dan d}ammah 
ditulis ‘t’  
رطفلا ةبكز Ditulis Zaka>t al-fit}ri 
 
IV. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 
 َ  A Fath}ah 
 ِ  I Kasrah 
 ٌ  U D{ammah 
 
V. Vokal Panjang 
1. Fath}ah + alif, ditulis a> (a dengan tanda (  > )di atasnya) 
ّةيلهبج Ditulis Ja>hiliyyah 
 
2. Kasrah + ya>’ mati, ditulis i> (i dengan tanda (  > )di atasnya) 
ديجه Ditulis Maji>d 
 
3. D{ammah + wawu mati, ditulis u> (u dengan tanda (  > )di atasnya) 




VI. Vokal Rangkap 
1. Fath}ah + ya>’ mati, ditulis ai 
نكٌيب Ditulis Bainakum 
 
2. Fath}ah + wau mati, ditulis au 
لوق Ditulis Qaul 
 
VII. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 
Apostrof. 
نتًأأ Ditulis A’antum 
ّتدعأ Ditulis U’iddat 
نتركش يئل Ditulis La’in syakartum 
 
VIII. Kata Sandang Alif + La>m 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
ىأرقلا Ditulis Al-Qur’a>n 
شبيقلا Ditulis Al-Qiya>s 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah 
صوّشلا Ditulis Al-Syams 
ءبوّسلا Ditulis Al-Sama>’ 
 
IX. Huruf Besar 
x 
 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
Penulisnya 
ضورفلا يوذ Ditulis Z|awi al-Furu>d} 




cet. : cetakan 
ed. : editor 
H.  : hijriyah 
h : halaman 
J. : Jilid/ Juz 
M.  : Masehi 
QS. : al-Qur’an Surat 
Swt.  : subha>nahu> wa ta’a>la> 
Saw.  : sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
T.th : tanpa tahun 
Terj. : terjemahan 
Vol./ V. : Volume 




 Sinonimitas (mutara>dif) dalam al-Qur’an telah menjadi kajian yang hangat 
diperbincangkan.Ulama ahli bahasa Arab memperdebatkan keberadaan sinonim kata 
yang berada dalam al-Qur’an.Sebagian ulama sepakat dengan keberadaan 
sinonimitas dalam al-Qur’an, namun sebagian yang lain mengingkarinya.Penolakan 
yang paling menonjol ialah Muhammad Syahrur dan Bint al-Sya>ti>’.Kemudian lahir 
teori Asinonimitas sebagai wujud atas keingkarannya terhadap sinonim kata dalam 
al-Qur’an. 
Salah satu pasang kata yang sinonim adalah lafadz khauf dan khasyyah yang 
bermakna takut/ khawatir. Data di atas menjadikan benak penulis muncul 
kegelisahan akademik berupa, apa makna Khauf dan Khasyyah dalam al-Qur’an? 
Bagaimana hubungan kata pada lafadz Khauf dengan Khasyyah ditinjau berdasarkan 
medan semantik? Bagaimana konteks tekstual kata khauf dan khasyyah dalam al-
Qur’an?Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui keberadaan sinonimitas dalam 
al-Qur’an melalui sampling kata dengan menggunakan pasangan kata tersebut. 
 Metode penelitian yang dilakukan pada riset ini menggunakan metode 
analisis-deskriptif, dengan pendekatan linguistik.Penulis melacak dan menghimpun 
ayat-ayat yang berkaitan, kemudian menganalisis makna-makna yang terkandung di 
dalam ayat tersebut dengan analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik lalu 
mengintegrasikan konsep-konsep yang telah diperoleh.Untuk mendapatkan makna 
yang khusus dalam al-Qur’an, penulis melakukan analisis konteks tekstual terhadap 
ayat-ayat yang dikaji. 
 Makna dasar kata khauf adalah ‚terkejut‛ atau dalam bahasa Arab disebut 
‚al-Faza’. Hasil dari analisis sintagmatik adalah lafadz taqwa>, h}uzn, t}ama`, raja’, 
wajas, dan raqab. Dan  hasil dari analisis paradigmatik ialah taqwa>, wajas, raqab, 
ra’u, ru’b, wajal, rahaba, khasyyah, dan al-Amn. Sedangkan makna dasar kata 
khasyyah adalah ‚takut‛ atau dalam bahasa Arab disebut ‚khauf‛.Analisis 
sintagmatik terhadap kata khasyyah diantaranya lafadz taqwa>,’ulama>’, dan 
syafaqa.Kemudian hasil analisis paradigmatik adalah taqwa>, wajas, raqab, ra’u, ru’b, 
wajal, rahaba, khauf, dan al-Amn. 
Khauf dan khasyyah memilliki kedekatan konsep, hal tersebut diketahui 
kedua kata tersebut memiliki makna sintagmatik dan paradigmatik yang sama yaitu 
taqwa>.Apabila dilihat berdasarkan analisis konteks tekstualnya maka kata khauf 
memiliki konnteks tekstual yang cakupannya lebih luas dibanding 
khasyyah.Sehingga teori asinonimitas dalam al-Qur’an masih relevan, mengingat 






ا فَ ا فَ غۡ فَ فَ ا فَ إِ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Takut merupakan salah satu emosi yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, berperan penting dalam mempertahankan diri dari 
berbagai persoalan yang bisa mengancam kehidupan. Rasa takut akan 
mendorong kita untuk mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari 
bahaya yang mengancam kelangsungan hidup.
1
 Takut, juga merupakan 
sifat kejiwaan dan kecenderungan fitri yang bersemayam didalam hati 
manusia dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan kejiwaan 
manusia. Islam juga tidak memandang rasa takut yang ada dalam diri 
manusia sebagai aib yang harus dihilangkan. 
Di era zaman sekarang banyak sekali ditemukan fenomena 
ketakutan yang dialami masyarakat, terlebih seorang individu dengan 
problem yang berbeda. Takut dengan persoalan dunia dan tak sedikit pula 
yang takut dengan perkara akhirat. Inti dari problem ketakutan yang 
mereka alami adalah ketakutan akan suatu kejelekan atau kesengsaraan 
atas kehidupan di dunia maupun kesengsaraan di akhirat. Banyak juga 
orang yang takut karena ia telah mengerjakan perbuatan dosa atau 
melanggar. Namun ada juga orang yang sama sekali tidak mempunyai 
rasa takut. 
                                                          
1
 M. Darwis Hude, Emosi, Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di 
dalam Alquran, (Erlangga, 2006),  h. 192. 
2 
 
Emosi takut manusia dalam penuturan Al-Qur’an memiliki skala 
yang sangat luas. Tidak terbatas pada ketakutan di dunia, semisal 
ketakutan pada kelaparan, kehilangan jiwa dan harta, bencana alam, 
kematian, juga ketakutan pada kesengsaraan di akhirat.
2
 Al-Qur’an juga 
menggunakan beberapa istilah dalam menggambarkan kata takut, 
diantaranya khauf, khasyyah, rahiba bahkan taqwa>. Namun, dalam 
penelitian ini penulis hanya akan fokus pada dua kata yaitu khauf dan 
khasyyah. 
Kata Khauf merupakan mashdar dari kata kha>fa, yakha>fu, 
khaufa>n. Didalam al-Qur’an kata khauf muncul sebanyak 124 kali dalam 
36 bentuk dan 42 surat.
3
 Sedang khasyyah merupakan mashdar dari 
khasyiya, yakhsya, khasyyan wa khasyyatan, didalam Al-Qur’an terulang 
sebanyak 48 kali dalam 20 bentuk dan 24 surat. 
Dipilihnya kata Khauf dan Khasyyah karena kedua kata tersebut 
memainkan istilah penting dalam struktur konsep linguistik dalam al-
Qur’an yang sering tidak dipahami banyak orang. Pada umumnya orang 
memahami khauf dengan takut, begitu juga dengan khasyyah dipahami 
dengan makna serupa. Padahal antara satu kata dengan kata yang lainnya 
dalam al-Qur’an tidak bisa saling menggantikan, sehingga pada dasarnya 
masing-masing kata tersebut memiliki makna yang berbeda namun jika 
dikonversikan kedalam bahasa Indonesia belum menemukan padanan 
                                                          
2
 Ibid, h. 192. 
3
 M. Fuad ‘A>bdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>z} al-Qur’a>n, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1992), h. 382-385. 
3 
 
yang tepat. Bahkan, di dalam kamus-kamus sederhana ketika dicari kata 
khauf maka diartikan dengan khasyyah begitu juga sebaliknya.4 
Seperti dalam QS. Al-Ra’d [13]: 21 
                           
    
‚Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan 
Allah agar dihubungkan  dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk.‛5 
 
Hasil penerjemahan ayat diatas mengindikasikan bahwa kata-kata 
tersebut nampak memiliki makna yang sama atau mirip (sinonim). 
Sinonim (mutara>dif  ) ialah ragam lafadz, namun mempunyai satu 
makna yang sama. Seperti kata saif (فيس), husa>m (ماسح), muhannad (دّنهم) 
dan  lain-lain.
6
 Menurut M. Quraish Shihab, keunikan bahasa Arab 
terlihat juga pada kekayaannya, bukan saja pada kelamin kata, atau pada 
bilangannya, yaitu tunggal (mufra>d), dual (musanna>), dan jama’ (plural), 
tetapi juga pada kekayaan kosakata dan sinonimnya. 
Kata yang bermakna tinggi, misalnya mempunyai enam puluh 
sinonim, bahkan konon kata yang bermakna singa bersinonim lima ratus; 
ular dua ratus kata; dan menurut pengarang Qamu>s al-Muhi>t, yakni al-
Fairuzzabadi (729-817 H.), sinonim kata ‘asal (لسع) yang berarti madu, 
                                                          
4
 Lihat Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya:  Pustaka Progresif, 1984), h. 370. 
5
 Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 340. 
6
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, (Tangerang: Lentera Hati, 
2015), h. 30. 
4 
 
ditemukan sebanyak delapan puluh kata, sedang kata yang menunjuk 
kepada aneka pedang ditemukan sebanyak lebih kurang 1000 kata. Kata 
yang menunjukkan kepada unta dan keadaannya ditemukan sebanyak 
5644 kata. Demikian, antara lain, dikemukakan oleh Ali Abdul Wahid 
Wafi (1901-1991 M.) dalam bukunya Fiqh al-Lughah. Ada sementara 
pakar berpendapat bahwa terdapat dua puluh lima juta kosakata bahasa 




Muncul perdebatan di kalangan para ulama mengenai lafadz-
lafadz yang maknanya nampak sinonim dalam al-Qur’an. Abu> Musa> al-
A’rabi dalam kitabnya al-Nawa>zir dan Ibnu al-Sa>kit dalam karyanya al-
Alfa>z, mereka inilah ulama yang sepakat dengan adanya sinonimitas. 
Sedang ulama yang menolak adanya sinonimitas seperti Abu> Mansur al-
Sa’labi, Abu> Hilal al-Askari>, dan Ibnu al-Anbari>, mereka adalah para 
ulama Arab yang muncul pada abad ke-4 H.
8
 
Walau hampir dapat dikatakan bahwa mayoritas pakar bahasa 
mengakui adanya musytarak dan mutara>dif, tetapi segelintir ulama al-
Qur’an menolak adanya hal tersebut dengan dalih, kalau memang dalam 
al-Qur’an ada kedua jenis kata tersebut, maka: 
                                                          
7
 Ibid., h. 40-41. 
8
 A>isyah ‘Abdurrahmaân Bint al-Sya>ti’, al-I’ja>z al-Baya>ni> li al-Qur’a>n; Wa masai>luhu> 
Ibn al-Azraq, Juz I (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 1987),  h. 213. 
5 
 
1. Tentu ia harus disertai dengan indikator yang menunjukkan makna 
yang dikehendaki-Nya, dan ini mengakibatkan bertele-telenya uraian; 
suatu hal yang bukan merupakan sifat bahasa yang baik. 
2. Kalau tidak disertai dengan indikatornya, maka tujuan memahamkan 
pesan pembicara (Allah) kepada mitra bicara (manusia) tidak akan 
tercapai. Sehingga kesimpulannya tidak ada musytarak dan mutarâdif 
dalam al-Qur’an. 
Pendapat ini tidak diterima oleh mayoritas ulama al-Qur’an. Bukankah 
al-Qur’an pada dasarnya menggunakan bahasa Arab, sedang bahasa Arab 
menggunakan kedua macam lafadz itu sehingga tidak heran jika al-
Qur’an pun menggunakannya.9 
Maka dari itu, pemaknaan kata khauf dan khasyyah yang hanya 
terbatas pada arti khawatir dan takut kurang memuaskan dalam dunia 
akademis. Pemaknaan yang seperti itu tidak mendapatkan konsep yang 
utuh dan komprehensif dalam dunia akademis. Kata khauf dan khasyyah 
adalah nomina taksa (makna yang mirip) sehingga untuk memahami 
maknanya, diperlukan analisis melalui proses semantik. Benarkah khauf 
sinonim (Al-Tara>duf al-Ta>m) dengan khasyyah?. Untuk mendapatkan 
jawabannya, kata khauf dan khasyyah perlu dikaji secara cermat dan utuh, 
tidak hanya sekedar dari sisi deskriptifnya, tetapi juga proses analisis 
semantik yang lebih dalam karena mengingat sebagian maknanya ada di 
beberapa ayat yang berbicara mengenai suatu kosa kata. 
                                                          
9
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 110. 
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Kata khauf dan khasyyah menjadi kata kunci yang menarik untuk 
dikaji dalam studi linguistik, salah satu cabang linguistik yang 
mempelajari makna pada sebuah bahasa adalah semantik. Semantik 
diartikan oleh ahli bahasa sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah 
kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada 
pengertian konseptual dari masyarakat pengguna bahasa tersebut. 
Pandangan ini tidak saja sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi lebih 
penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
10
 
Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci khauf dan 
khasyyah sebagai suatu sarana dalam penerapan metode semantik al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang 
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang ahli linguistik yang sangat 
tertarik pada al-Qur’an. Menurut Izutsu, semantik al-Qur’an berusaha 
menyingkap pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis semantik 
terhadap materi di dalam al-Qur’an sendiri, yakni kosakata atau istilah-
istilah penting yang banyak digunakan al-Qur’an.11 Kosakata yang ada 
didalam al-Qur’an akan menjadi pesan moral, budaya, peradaban, dan 
sebagainya. Sehingga kosakata yang memiliki makna begitu luas tersebut 
ditampung oleh al-Qur’an yang kemudian dikenal dengan keseluruhan 
konsep terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata weltanschauung 
atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. 
                                                          
10
 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: ElSaq Press, 
2006), h. 166. 
11
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia,  terj. Agus Fahru Husein (dkk.) 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 3. 
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Hal ini yang menjadi dasar tujuan penelitian semantik al-Qur’an 
tentang konsep khauf dan khasyyah, yaitu berusaha mengungkap 
pandangan dunia al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik 
terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci dalam al-Qur’an, sehingga 
dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosakata al-Qur’an 
yang terkandung didalamnya dengan penelaahan analitis dan metodologis 
terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peran dalam 
pembentukan visi Qur’anik terhadap alam semesta.12 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
dirumuskanlah beberapa masalah supaya penelitian ini fokus pada kajian 
yang diinginkan, antara lain: 
1. Apa makna kata khauf dan khasyyah dalam al-Qur’an ? 
2. Bagaimana hubungan makna kata pada lafadz khauf dengan khasyyah 
ditinjau berdasarkan medan semantik ? 
3. Bagaimana kontekstual lafadz khauf dan khasyyah dalam al-Qur’an? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Demi tercapainya penelitian yang baik, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian perlu untuk dipaparkan, yaitu: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menjabarkan makna yang terkandung pada lafadz khauf dan 
khasyyah dalam perspektif al-Qur’an. 
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 Ibid., h. 3. 
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b. Untuk menjelaskan hubungan makna kata pada lafadz khauf 
dengan  khasyyah ditinjau berdasarkan medan semantik. 
c. Untuk mengetahui kontekstual lafadz khauf dan khasyyah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam studi al-
Qur’an dan sebagai khazanah keilmuan tambahan literatur bagi 
Fakultas Ushuluddin khususnya Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir. 
b. Membantu pemahaman terhadap pesan Ilahi melalui kajian 
kebahasaan, dengannya maka akan mudah bagi pembaca dan 
pengkaji. Selain itu, akan menumbuhkan kesadaran bahwa kajian 
kebahasaan dalam al-Qur’an tidak bisa dipandang sebelah mata. 
D. Telaah Pustaka 
Untuk menganalisa tema khauf dan khasyyah ini, penulis berupaya 
memanfaatkan rujukan-rujukan yang ada relevansinya dengan tema yang 
diangkat. Telah banyak karya dalam bentuk buku dan skripsi yang 
membahas tema takut. 
Pertama, karangan M. Darwis Hude berjudul Emosi, Penjelasan 
Religio-Psikologis tentang emosi Manusi di dalam Al-Qur’an.13 Dalam 
bukunya tersebut, Hûde seorang psikolog berusaha menjelajahi dunia 
Religio-Psikilogis tentang emosi manusia di dalam Al-Qur’an, sehingga 
corak yang terbentuk khususnya bab emosi takut beraroma psikologis. 
                                                          
13




Secara general, Hude menjelaskan faktor kemunculan takut bisa 
diklasifikasikan kedalam dua segmen; bersifat internal dan eksternal. 
Faktor eksternal adalah stimuli yang datang dari luar diri, baik 
lingkungan sosial maupun alam sekitar seperti cuaca, gangguan alam. 
Sedangkan faktor internal adalah apa yang datang dari dalam diri manusia 
sendiri (faktor personal). Sesuai kapasitasnya sebagai psikolog, uraian 
rinci bersifat kebahasaan dan tafsir belum terkuak mengingat ia 
memandang ayat-ayat takut melalui kacamata psikilogi. 
Kedua, buku Psikilogi dalam Al-Qur’an terapi Qur’ani dalam 
penyembuhan Gangguan Kejiwaan karya Dr. Muhammad Usman Najati.14 
Dalam karyanya tersebut, Najati yang notabene seorang psikolog Mesir 
terkemuka, menguak rahasia-rahasia pengenalan manusia terhadap diri 
manusia itu sendiri. Najati juga menjelaskan sebab-sebab penyimpangan 
dan penyakit jiwa serta metode pembinaan, pendidikan, dan 
penyembuhan jiwa sesuai al-Qur’an. Tentang tema takut, ia membagi 
menjadi dua bab, bab pertama definisi tentang takut beserta ayat-ayat 
yang ia analisis dengan pisau psikologi. Bab kedua, mengupas hikmah 
pesan Allah Swt kepada manusia untuk mengontrol emosi takut. 
Ketiga, buku Konsep-Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an.15 
Dalam buku tersebut, Izutsu menjelaskan bahwa lafadz khauf dan 
                                                          
14
 M. Utsman Najati, Psikologi  dalam Al-Qur’an (Terapi Qur’ani dalam Penyembuhan 
Gangguan Kejiawaan), terj. M. Zaka Al-Farisi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005). 
15
 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, terj. Agus Fahri 
Huein, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993). 
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khasyyah bersinonim. Namun dalam buku tersebut tidak menjelaskan 
secara detail proses semantik pada lafadz khauf dan khasyyah. 
Skripsi Khauf dalam Alquran karya Erwin Kusumastuti.16 Skripsi 
tematik yang mengambil kata Khauf sebagai objek penelitian. Dalam 
skripsi ini dijelaskan gambaran umum tentang kata khauf, fungsi khauf 
serta cara menghindari khauf. Namun, yang menjadi perbedaan dalam 
skripsi ini ialah kata objek kajian yang lebih luas yaitu kata khauf dan 
khasyyah dengan analisis semantik. 
Keempat, Skripsi Makna Gadhab Dalam Al-Qur’an (Studi 
Semantika Al-Qur’an). 17  Dalam skripsi ini pertama dijelaskan makna 
gadhab, kedua tentang semantik kata gadhab yang dijelaskan dari makna 
dasar, makna relasional, struktur batin, bidang semantik dan implikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang menjadi perbedaan dalam 
skripsi ini adalah kata fokus dan kata kunci dalam penelitian semantik. 
Kelima, Skripsi Sinonimitas Dalam Al-Qur’an (Studi atas lafadz 
al-Syak dan al-Raib). Dalam skripsi tersebut mencoba menggali makna 
kata syak dan raiba dalam al-Qur’an dengan pisau analisis semantik.18 
E. Kerangka Teori 
Telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa ada dan tidaknya 
sinonim dalam al-Qur’an telah diperdebatkan oleh para ulama sejak masa 
                                                          
16
 Erwin Kusumastuti, Khauf dalam Alqur’an. Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
17
 Yoga Wicaksono, Makna Gadhab Dalam Al-Qur’an (Studi Semantika Al-Qur’an). 
Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2012. 
18
 Ariefta Hudi Fahmi, Sinonimitas Dalam Al-Qur’an (Studi atas Lafadz al-Syakk dan 
al-Raib), Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Yogyakarta, 2015. 
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klasik hingga kontemporer. Tokoh pada abad terakhir ini yang menolak 
dengan adanya sinonim kata dalam al-Qur’an adalah Muhammad Syahrûr 
dan Bint al-Sya>ti’. Dari kedua tokoh tersebut yang paling menonjol 
penolakannya adalah Bint al-Sya>ti’. 19  Hal ini terlihat ketika ia 
menafsirkan al-Qur’an dengan pedoman bahwa bahasa al-Qur’an tidak 
ada sinonim, satu kata hanya mempunyai satu makna.
20
 Setiap elemen 
retorika al-Qur’an mempunyai makna tersendiri, sehingga posisinya tidak 
dapat digantikan dengan yang lainnya.
21
 Pendapat inilah yang kemudian 
menjadi sebuah argumen dalam menolak terjadinya sinonimitas, 
kemudian penulis sebut dengan teori Asinonimitas dalam al-Qur’an. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library 
Research) dengan mengumpulkan data dan meneliti dari buku-buku 
kepustakaan dan karya-karya dalam bentuk lainnya. Penelitian ini 
menggunakan pustaka karena sumber data dan data untuk penelitian 
ini berbentuk literatur-literatur kepustakaan. 
2. Sumber Data Penelitian 
Kajian-kajian yang dijadikan data terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu primer dan sekunder. Sumber primer yang akan menjadi 
                                                          
19
 Rumzah, Teori Asinonimitas (La Tara>dufa fi al-Fa>z} al-Qur’a>n; Studi terhadap 
Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Sya>ti’), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
20
 H. M. Yusron, Mengenal Pemikiran Bint al-Sya>ti’; Tentang al-Qur’an, dalam jurnal 
Al-Qur’an dan Hadis VI, Juli 2005, h. 227.  
21
 ‘A<isyah ‘Abdurrahma>n Bint al-Sya>ti’, al-I’ja>z al-Baya>ni> li al-Qur’a>n; Wa masai>luhu> 
Ibn al-Azraq, Juz I (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 1987),  h. 286. 
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penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung 
dengan kata khauf dan khasyyah. Implikasi dari sebuah penelitian 
yang mengkaji term pada ayat-ayat maka rujukan penelitian ini adalah 
al-Qur’an. Sedangkan sumber sekunder yang akan menjadi penelitian 
ini adalah berupa kamus-kamus bahasa Arab, antara lain Lisa>n al-
Ara>b, al-Furu>q al-Lug`awiyah, Mu’jam Mufra>dat al-Fa>z} al-Qur’a>n, 
Mu’jam al-Mufahra>s Li Al-Fa>z} Al-Qur’a>n al-Kari>m Bi Hasiyah al-
Mus}haf al-Syari>f dan beberapa kitab tafsir serta kajian-kajian lainnya 
berupa buku, jurnal, skripsi, yang berkenaan dengan tema 
pembahasan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis-
deskriptif. Data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan diolah 
dengan cara-cara berikut.  
a. Memilih dan menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji. 
Kata khauf dan khasyyah adalah topik yang diangkat. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang ditetapkan. 
4. Metode Pengolahan Data 
Menganalisis makna-makna yang terkandung di dalam ayat 
tersebut dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu 
(tanpa analisa Sinkronik dan Diakronik), antara lain: 
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a. Makna Dasar dan Makna Relasional22 
Untuk mengetahui makna suatu kata, maka diperlukan 
pelacakan makna dasar kata yang dapat diperoleh di kamus bahasa 
Arab. Kemudian mencari makna relasional dari masing-masing 
kata khauf dan khasyyah dengan tahapan berikut: 
1) Analisis Sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan 
kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata yang sedang 
dibahas dalam suatu bagian tertentu. 
2) Analisis Paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan 
kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang 
mirip (sinonimitas atau antonimitas) 
b. Menganalisis dengan melihat kontekstual kata khauf dan khasyyah 
pada ayatnya masing-masing. 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, penelitian ini 
dibagi menjadi empat bab. Bab satu dengan yang lainnya memiliki 
keterkaitan bahkan menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-
sub antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori, 
dan sistematika pembahasan. 
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 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, terj. Amiruddin (dkk). h. 10-16. 
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Bab kedua akan membahas tentang tinjauan umum tentang 
sinonimitas dalam al-Qur’an, penjelasannya meliputi: definisi sinonimitas 
dalam bahasa Arab, sebab-sebab munculnya sinonimitas, pandangan 
ulama mengenai sinonimitas dalam al-Qur’an dan ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 
Bab ketiga menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata 
khauf dan khasyyah. Pada bagian pertama berisi tentang makna khauf, 
khasyyah. Pada bab ini akan dilakukan analisis Sintagmatik dan analisis 
Paradigmatik, disertai medan semantik pada masing-masing kata yang 
sedang dikaji. 
Bab keempat menjabarkan hubungan kata pada pasangan kata 
khauf dengan khasyyah ditinjau dari medan semantiknya. Bagian awal 
dipaparkan medan semantik gabungan kemudian bagian kedua diisi 
dengan analisis kontekstual ayat. Pada bagian terakhir dijelaskan 
relevansi teori Asinonimitas dalam al-Qur’an. 
Penelitian ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi kesimpulan 




TINJAUAN UMUM SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN 
A. Definisi Sinonim(Mutara>dif) 
 Dalam bahasa Arab Al-Tara>duf (فدارتىا) berasal dari akar kata (ف - د 
-ر) ra’ – dal – fa’ (  فدر -فدري ) yang bentuk mashdarnya ialah ( (فْدِرىا . Al-Ridf 
ialah segala sesuatu yang mengikuti sesuatu lainnya. Sedangkan Al-Tara>duf  
bermakna apabila sesuatu mengikuti sesuatu lainnya di belakangnya. Bentuk 
jamaknya adalah al-Ruda>fa> (ىفادّرىا), dikatakan telah datang rombongan kaum 
berturut-turut (يفادر ًىقىا ءاج) maksudnya yakni bagian satu mengikuti bagian 
yang lainnya. Perkataan Mutara>dif (فدارتٍ) adalah ism Fa>’il (lil musya>rakah). 
Mutara>dif adalah beberapa kata dengan satu arti, berbeda dengan kata 




Al-Murtadif (فذترَىا) ialah mengendarai sesuatu di belakang 
pengendara atau membonceng. Perkataan bagi malam dan siang berturutan, 
karena setiap salah satu dari keduanya mengikuti yang lain.
2
 Maksud dari 
tara>duf al-syakhsa>n ( ُاصخشىا فدارت) ialah saling membantu atau gotong 
royong, dapat dipahami juga dengan saling mengikuti atau membonceng.
3
 
Al-Tara>duf dilihat dari sisi istilah tidak ditemukan kesepakatan 
umum diantara para ulama, akademisi klasik dan kontemporer. Sibawaih (w. 
                                                          
1
 Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 1625. 
2
Muhammad Nu>ruddi>n al-Munajjad, al-Tara>duf fî al-Qur’a>n al-Kari>m, (Baina al-
Maza>riyah wa al-Tatbi>q), h. 29. 
3
 Emi>l Badi’ Ya’qu>b, Mausu>’ah Ulu>m al-Lug}a>h al-‘Ara>biyah, (Beiru>t: Da>r al-Kutu>b al-
‘Ilmiyah, 2006), h. 294. 
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180 H.) diduga sebagai orang pertama yang menampakkan penjelasan 
mengenai tara>duf dalam ilmu bahasa. Ia membagi konteks hubungan antara 
lafadz dengan makna, menjadi tiga macam yakni: lafadz-lafadz yang 
beraneka ragam dan mempunyai makna yang beraneka ragam pula, satu 
lafadz mempunyai aneka makna yang berbeda-beda dan beragam lafadz 
namun hanya mempunyai satu makna. Pembagian tersebut disinyalir sebagai 
awal munculnya konsep musytarak lafz}i dan al-Mutara>dif.4 
Menurut al-Murtada al-Zabadi (w. 1205 H.) ia mendefinisikan 
Mutara>dif dengan menjadikan banyak nama pada satu hal. Pengertian ini 
tidak keluar dari pernyataan yang disampaikan oleh Sibawaih dalam 
klasifikasi dalam hubungan antara lafadz dengan makna.
5
 Hal yang berbeda 
disampaikan oleh al-Suyuti bahwa Mutara>dif ialah beberapa dengan satu 
arti, namun beliau membatasi pada beberapa kata yang memang mempunyai 
batasan tertentu, seperti kata al-Insa>n dengan al-Basyar dan al-Saif dengan 
al-Sa>rim. Kedua kata ini mempunyai batasan dari segi zat dan sifatnya.6 
Mutara>dif menurut istilah bahasa adalah beraneka ragamnya lafadz 
berjumlah dua atau lebih dengan disepakati satu makna. Seperti al-asad, al-
Sab’, al-lais dan asa>mah ( ذضلأا ,عبطىا ,ثيىا ,ةٍاضأ ) yang menunjukkan 
mempunyai satu makna yakni singa. Begitu juga dengan al-husa>m, al-saif, 
al-muhannad dan al-yama>ni> ( ًاطحىا ,فيطىا ,ذّْهَىا ,يّاَيىا ) memiliki satu makna 
yaitu pedang. Mutara>dif (sinonim) yakni lafadz bermacam-macam dengan 
                                                          
4
 Muhammad Nu>ruddi>n al-Munajjad, al-Tara>duf fî al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 30. 
5
 Ibid, h. 32. 
6
 Jala>luddin al-Suyu>t}i, al-Muzi>r fî ‘ulu>m al-Lugah wa ‘Anwa>’uha>, (Kairo: Maktabah Da>r 
al-Tura>s, tt), h. 403. 
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kesesuaian makna. Bangsa Arab adalah bangsa paling kaya bahasa dengan 
sinonimnya/ al-Mutara>difat. Misalnya kata al-Saif (فيطىا) memiliki lebih dari 
seribu nama, kata al-Asad (ذضلأا) mempunyai lima ratus nama. Kata al-‘Asl 
(وطعىا) namanya lebih dari delapan puluh nama.7 
Ada yang berpendapat bahwa Mutara>dif serupa dengan al-Naza>ir dan 
Musytarak serupa dengan al-Wuju>h. Sebenarnya ada sedikit perbedaan 
antara al-Musytarak dan al-Wuju>h, antara lain al-Wuju>h dapat terjadi pada 
lafadz tunggal dan dapat juga akibat rangkaian kata-kata, berbeda dengan 
Musytarak yang tertuju kepada satu lafadz saja. Ada juga perbedaan antara 
Mutara>dif dengan al-Naza>ir. Kendati keduanya serupa, tetapi letak 
perbedaannya pada kedalaman analisis. Ketika seseorang berkata insân 
(ُاطّا) nazir/ serupa dengan kata basyar (رشب), sekedar berhenti di sana, tidak 




B. Sebab-sebab Munculnya Sinonimitas 




1. Banyaknya kata-kata yang berdialek Arab berpindah ke dialek Quraisy. 
Dari kesekian kosakata yang banyak jumlahnya, tidak sedikit lafadz 
yang tidak menjadi kehendak dialek Quraisy. Sehingga sampai 
                                                          
7
 Emi>l Badi’ Ya’qu>b, Mausu>’ah Ulu>m al-Lug}a>h al-‘Ara>biyah, h. 294. 
8
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, (Tangerang: Lentera Hati, 
2015), h. 120. 
9
 Emi>l Badi’ Ya’qu>b, Mausu>’ah Ulu>m al-Lug}a>h al-‘Ara>biyah, h. 299-300. 
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menimbulkan persamaan dalam nama-nama, sifat-sifat dan bentuk-
bentuknya. 
2. Sumber kosakata yang diambil oleh kamus-kamus berasal dari 
bermacam-macam dialek suku (suku Qais, `Ailân, Tamîm, Asad, Huzail, 
Quraisy, dan sebagian suku Kinanah). Kesempurnaan kamus-kamus atas 
kosakatanya bukan berasal dari bahasa Quraisy saja, namun didapati 
mayoritas kosakatanya berasal dari bahasa ini. 
3. Penulisan kata-kata dalam kamus-kamus banyak yang tidak digunakan 
lagi dalam penggunaannya, kemudian tergantikan dengan kosakata yang 
lain. 
4. Tidak adanya pembeda dalam peletakan kosakata di kamus-kamus 
antara makna hakiki dengan makna majazi, banyaknya kosakata yang 
belum diletakkan pada maknanya yang tepat. Namun kebanyakan 
digunakan pada makna majazi. 
5. Banyaknya kata yang berupa berpindah ke dalam makna kata benda 
yang sebenarnya menyifatkannya. Seperti al-Hindi>, al-H{usa>m, al-
Yama>ni>, al-‘Adb, al-Qa>ti merupakan nama-nama al-Saif (pedang) yang 
menunjukkan setiap dari nama-nama tersebut sesungguhnya ialah sifat-
sifat khusus kata al-Saif. Kata al-Saif terganti dengan sifat-sifatnya 
tersebut yang kemudian menunjukkan bahwa sifat-sifatnya adalah al-
Saif itu sendiri. 
6. Sesungguhnya banyak dari kosakata yang hakikatnya bukan benar-benar 
sama. Akan tetapi setiap darinya memiliki keadaan yang khusus 
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kemudian menunjukkan perbedaan konteks yang dimiliki setiap kata 
sehingga terlihatlah perbedaannya antara satu dengan lainnya. Seperti 
kata kerja ramaqa, lahaza, hadaja, syafana dan rana>. Dari kesekian kata 
yang menunjukkan persamaan pada kata kerja nazara (melihat) 
sesungguhnya memiliki ciri khasnya masing-masing yakni memiliki 
konteks yang berbeda. Ramaqa menunjukkan pada penglihatan yang 
menggunakan kedua mata, lahaza menunjukkan pada cara memandang 
dari samping telinga atau melirik, hadaja bermakna melihat dengan mata 
yang terbelalak, syafana menunjukkan pada cara melihat dengan takjub 
dan rana> adalah memandang dengan kedamaian atau ketenangan. 
7. Banyaknya lembaran-lembaran dalam kitab-kitab bahasa Arab masa 
lampau yang ditulis dengan tulisan Arab (khat al-‘Arabi) terbebas dari 
tanda atau syakl. 
C. Pandangan Para Ulama Mengenai Keberadaan Sinonimitas dalam al-Qur’an 
dan ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
Persoalan mengenai sinonim telah menjadi kajian bagi para penggiat 
al-Qur’an maupun  ‘ulu>m al-Qur’a>n di era klasik maupun kontemporer. 
Berkenaan dengan keberadaan sinonim dalam  ‘ulu>m al-Qur’a>n telah menjadi 
perbedaan pendapat mengenainya. Sebagian dari mereka meyakini adanya 
sinonim dan sebagian yang lain menolak adanya sinonim. Berikut ulasan 
mengenai pro dan kontra sinonimitas dalam ilmu-ilmu al-Qur’an: 
1. Pendapat Ulama yang Sepakat dengan Keberadaan Sinonimitas 
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Sinonimitas dalam  ‘ulu>m al-Qur’a>n menurut para ulama yang 
menyetujui keberadaannya disebabkan adanya wasilah atau hal yang 
berhubungan dengannya bukan dimaksudkan pada zatnya. Ada beberapa 
pembahasan dalam  ‘ulu>m al-Qur’a>n yang dikaitkan dengan sinonimitas. 
Diantaranya pembahasan ta’kid dalam al-Qur’an, ilmu al-Mutasya>bih 
bagi sebagian kalangan, dan ilmu tafsir secara khusus.
10
 
Beberapa ulama berpendapat bahwa sinonimitas adalah bagian 
dari pembahasa taukid/ ta'kid. Mereka memandang bahwa tara>duf adalah 
jenis dari taukid dari segi maknanya. Ulama membagi taukid menjadi dua 




Muhammad Nûruddîn al-Munajjad mengutip al-Zarkasyi tentang 
penjelasan mengenai taukid dengan lafadz yang sinonim, bahwa taukid al-
Sama’i dibagi menjadi dua yakni lafz}i dan ma’nawiy. Lafz}i ialah 
penetapan makna awal dengan lafadz yang sama atau lafadz sinonimnya. 
Contoh taukid yang diikuti dengan lafadz sinonim ( جً سُبسُض ا جًجا جَ ِف) al-Anbiya>’: 
[21]: 31 dan ( ا جًج جَر جَح اجًقْي جَض) al-An‘a>m [6]: 125. Sedangkan taukid dengan 
meng-’at}af-kan yang serupa, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Zarkasyi yakni dengan huruf wawu (و), auw (وأ) dan al-Farra’ 
membolehkan dengan summa ( ٌّ  ).12 
                                                          
10
 Muhammad Nu>ruddi>n al-Munajjad, al-Tara>duf fî al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 109. 
11 Ibid., h. 116. 
12
 Ibid., h. 117. 
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Menurut al-Zarkasyi sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Nu>ruddi>n al-Munajjad, ‘at}af adalah salah satu dari berbagai macam 
bentuk sinonim, atau yang memiliki kedekatan makna yang tujuannya 
ialah sebagai taukid. Salah satu ciri ‘at}af ialah adanya huruf wawu yang 
berada pada suatu kalimat atau adanya wawu al-’at}af. Sebagaimana 
dalam firman-Nya ( اىسُّاجَنجَتْضا ا ٍجَ جَو اىسُفسُع جَض ا ٍجَ جَو ِالله ِوِْيبجَض يِف ٌْ سُهجَبا جَصجَأ ا َجَ ِى اْىسُْجَه جَوا َجَ جَف) [QS. Ali 
Imra>n [3]: 146], ( ا َجً ْضجَه جَلا جَو ا َجً ْي سُظ سُفا جَخجَي جَ جَف) [QS. Ta>ha> [20]: 112], (  اجًم جَرجَد سُفا جَخجَتجَلا
يجَشْخجَت جَلا جَو) [QS. Ta>ha> [20]: 77], (  جَرجَطجَب جَو جَصجَبجَ  ٌمَّ سُ ) [QS. al-Muddas{s{ir [74]: 22], 
(  ِالله يجَىِ  يِّْس سُح جَو يِّ جَب اْىسُن ْجَا ا َجَ مَِّّا) [QS. Yu>suf [12]: 86], (  سُرجَ جَت جَلا جَو يِقْبسُت جَلا) [QS. al-
Muddas{s{ir [74]: 28], (  سُ ْ ٍِ  حٌ ْو سُر جَو ٌجَ جَيْر ٍجَ  يجَىِ  اجَهاجَقْىجَأ سُ سُت َجَ ِي جَم جَو) [QS. al-Nisa>’ [4]: 171] 
( ٌْ سُها جَى ْجَّ جَو ٌْ سُه مَّرِض سُع َجَ ْطجَّ جَلا امَّ ّجَأ) [QS. al-Zukhru>f [43]: 80], dan seterusnya.
13
 
Ulama yang sepakat berpendapat bahwa tara>duf dalam  ‘ulu>m al-
Qur’a>n ditandai dengan adanya ilmu al-Mutasya>bih (penyerupaan). 
Tara>duf adalah bagian dari macam-macam hal yang serupa dalam al-
Qur’an. Muhammad Nuru>ddi>n al-Munajjad mengutip pendapat al-
Zarkasyi berkenaan dengan pendefinisian ilmu al-Mutasya>bih, ilmu al-
Mutasya>bih yakni menunjukkan pada kisah yang satu namun berada 
dalam surat-surat berlainan. Maksudnya ialah bergantinya kalimat satu 
dengan yang lainnya dalam dua ayat yang semisal. Contohnya, seperti 
dalam QS. al-Baqarah [2] (اجَّ جَءآجَبجَأ  ِ ْيجَي جَ  ا ٍجَ اجَْْيجَقْىجَا) dan dalam QS. Luqma>n [31] 
(اجَّ جَءآجَبجَأ  ِ ْيجَي جَ  اجَّْذ جَج جَوا ٍجَ ), dalam QS. al-Baqarah [2]: 60 ( ْ جَر جَ جَفّْ اجَف) dan dalam QS. 
Al-A’ra>f [7]: 160 ( ْ جَط جَ جَبّْ اجَف), dalam QS. al-Baqarah [2]: 36 (ا َجَ سُهمَّى جَزجَ ؤجَف) dan 
                                                          
13
 Ibid., h. 117. 
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dalam QS. al- A‘ra>f [7]: 20 (ا َجَ سُهجَى  جَش  جَىْض جَىجَف), dalam QS. Ali Imra>n [3]: 47 ( حٌذجَى جَو 




Selain kedua hal diatas yang menjadikan keberadaan sinonimitas 
dalam  ‘ulu>m al-Qur’a>n juga ditandai dengan penafsiran beberapa ulama 
yang menafsirkan lafadz-lafadz dalam al-Qur’an dengan lafadz-lafadz 
yang memiliki persamaan atau sinonim. Hal ini terlihat pada penafsiran 
yang dilakukan oleh al-Matu>ridiy mengenai penciptaan tujuh lapis langit. 
Sesekali menggunakan ( اواَجَض  جَعْبجَض  ِمَّ سُها مَّىجَطجَف), kemudian ( اواَجَض  جَعْبجَض  جَ جَي جَ ) serta   
( ا جَوا َجَ جَض  جَعْبجَض  ِمَّ سُها جَضجَقجَف) dan ( تٍ ا جَوا َجَ مَّطىا  سُعْيِذجَب), semuanya kembali pada makna yang 
satu. 
Dalam tafsir al-Thabari dipaparkan ayat yang ditafsirkan dengan 
mengganti lafadz-lafadznya dengan yang sinonim. Misalnya (  اجَ ْجَْْيجَب سُحجَتْفجَي ٌّ سُ 
 ِّ جَحىاِب) ditafsirkan dengan kalimat yang serupa ( ِهْذجَعىاِب اجَ ْجَْْيجَب يِضْقجَي ٌمَّ سُ ), kemudian 
ayat ( ٌسُ ْيِيجَعىا سُ امَّتجَفىا جَىسُه جَو) ditafsirkan dengan ( قي  ِيب ءاضقىاب ٌْيِيجَعىا جَيِضاجَقىا سُالله جَو).
15
 
Dapat diikhtisarkan pada pembahasan ini bahwa beberapa ulama 
yang sepakat akan adanya tara>duf atau sinonim dalam  ‘ulu>m al-Qur’a>n 
memiliki tiga argumen, yakni: pertama, bahwa sinonim adalah jenis dari 
taukid yang ditinjau dari maknanya. Ditunjukkan dengan adanya taukid 
dengan lafadz sinonim dan taukid dengan meng-’at}af-kan lafadz yang 
serupa. Kedua, tara>duf salah satu jenis dari bentuk penyerupaan (al-
Mutasya>bih) yaitu pergantian kata satu dengan yang lainnya dalam dua 
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 Ibid., h. 118. 
15
 Ibid., h. 119. 
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ayat yang semisal. Ketiga, penafsiran ayat oleh ulama dengan 
menggunakan kalimat yang mirirp untuk mendekati maknanya serta 
menjelaskan yang samar terhadap lafadz-lafadz al-Qur’an. 
2. Pendapat Ulama yang Menolak adanya Sinonimitas dalam ‘Ulu>m al-
Qur’a>n. 
Al-Ba>raziy berpendapat bahwa ada kata yang memiliki 
kemuliaan dibandingkan kata yang lain, walaupun kata tersebut sama. Ia 
tidak mengingkari adanya tara>duf namun memuliakan kata satu atas kata 
yang lain. Seperti dalam firman-Nya (  تٍااجَتِم ِْ ٍِ   ِِيْبجَ  ِْ ٍِ  اْىسُْيتجَت جَ ْ سُم ا ٍجَ جَو) lebih 
utama dibanding dengan penggunaan (أرقت), lalu (  ِ ِْيف جَ ْي جَرجَلا) lebih baik dari 
( ّل لا), kemudian (اىْهتلاو) lebih baik dibanding (اىفعْضتلاو) dan (ٌنىري ) 
lebih ringan dibandingkan ( ٌنى وضفا). Pendapat ini dikutip oleh 
Muhammad Nûruddîn al-Munajjad dalam kitab Al-Tara>duf fî al-Qur’a>n 
al-Kari>m.16 
Salah satu ulama yang menolak adanya sinonim dalam al-
Qur’an bahkan dalam bahasa Arab secara umum ialah Bint al-Sya>ti. Ia 
dipengaruhi oleh ulama klasik, diantaranya Abu> Hila>l al-‘Asykariy, Ibnu 
al-‘Ara>biy, Abu> Qa>sim al-Anbariy dan al-Sa’labiy. Ia berpedoman pada 
al-Anbariy, bahwa setiap kata yang telah ditetapkan menunjuk pada 
referen tertentu, didalamnya mengandung ‘illat atau sebab tertentu yang 
menyebabkan kata tersebut diucapkan pada referen tersebut. Menurut al-
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 Ibid., h. 121. 
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Munajjad, al-Anbariy melihat pada kondisi-kondisi eksternal yang 
berhubungan dengan ucapan suatu kata.
17
 
Bint al-Sya>ti’ mengutip Ibnu Faris bahwa jika ada dua lafadz 
untuk satu makna atau untuk satu benda, niscaya lafadz yang sama 
memiliki kekhususan yang tidak dimiliki lafadz yang lainnya, kalau tidak 
demikian niscaya lafadz yang lainnya itu sia-sia, lafadz yang banyak itu 
hanya merupakan sifat. Misalkan, dikatakan makna batu memiliki 70 




Bint al-Sya>ti’ menemukan rumus setelah menelusuri 
penggunaan kata ni’mah (ةَعّ) dan na’im (ٌيعّ) dalam al-Qur’an, bahwa 
na’im digunakan al-Qur’an untuk nikmat-nikmat ukhrawi, bukan 
duniawi.
19
 Kemudian kata aqsama dan halafa, sekalipun dua kata tersebut 
mempunyai arti yang sama, akan tetapi kata tersebut memiliki penekanan 
makna yang berbeda. Aqsama yaitu digunakan untuk jenis sumpah sejati 
yang tidak pernah diniatkan untuk dilanggar, sedangkan kata halafa yaitu 
digunakan untuk menunjukkan sumpah palsu yang selalu dilanggar.
20
 
Hal serupa dilakukan oleh mufasir Syi’ah, al-T}a>bat}aba>’i (1321-
1402 H.), dalam tafsirnya al-Miza>n (sebagaimana dikutip oleh M. Quraish 
Shihab dalam buku Kaidah Tafsir). Disana antara lain dikemukakan 
                                                          
17Ibid., h. 124. 
18
 ‘A<isyah Abdurrah{ma>n, al-I’ja>z al-Baya>ni fî al-Qur’a>n Wa Mana>il Nafi’ bin al-Azra>q, 
h. 212. 
19
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 124. 
20
 Issa Bollata, kata pengantar dalam ‘A<isyah Bint al-Sya>ti’ , Tafsir Bint al-Sya>ti’ , terj. 
Muzakir, (Bandung: Mizan 1996), h. 21. 
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tentang makna sira>t{ (طارص) dan perbedaannya dengan sabi>l (ويبض). 
Kesimpulannya, sira>t{ adalah jalan lebar yang mengantar kepada kebaikan, 
keadilan, dan hak. Sira>t{ hanya satu, karena itu tidak ditemukan bentuk 
jamaknya. Ini berbeda dengan sabi>l, yang merupakan jalan-jalan kecil dan 
bermacam-macam, terbukti al-Qur’an juga menggunakan bentuk 
jamaknya. Disamping itu ada sabi>l yang baik dan ada yang buruk, karena 
demikian itulah penggunaan al-Qur’an.21 
M. Quraish Shihab salah satu pakar tafsir di Indonesia, 
termasuk ulama yang menolak adanya sinonim murni dalam al-Qur’an. Ia 
mengungkapkan kaidah umum mengenai Mutara>dif yakni, tidak ada dua 
kata yang berbeda kecuali pada ada perbedaan maknanya. Jangankan yang 
berbeda akar katanya, yang sama akar katanya pun, tetapi berbeda 
bentuknya akibat penambahan huruf , seperti kata rah{ma>n dan rah{i>m, atau 




Sekali lagi ada perbedaan -walau sedikit- antara kedua kata 
yang dinilai Mutara>dif atau sinonim itu, baik dalam satu susunan kalimat, 
seperti firman Allah dalam QS. al-Ma>idah [5]: 48;  
اًجاَه ْ نِمَو ًةَعْرِش ْمُكْنِم اَنْلَعَج ٍّّلُكِل 
Maupun terpisah dalam dua ayat yang berbeda, seperti kata tabz{i>r (ري بت) 
dalam QS. al-Isra>’ [17]: 26 dan kata isra>f (فارض ) dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 124. 
22
 Ibid., h. 124. 
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6, yang oleh sementara orang dinilai semakna. Padahal masing-masing 
mempunyai makna yang tidak dimiliki oleh rekan sinonimnya. Kata 
Syir’ah ( جًة ر ) dipahami dalam arti awal dan prinsip sesuatu, sedang 
minha>jan (ا جًجاهٍْ) adalah rinciannya secara umum. Adapun isra>f (فارض ), ia 
mengandung makna memberikan sesuatu kepada yang wajar diberi, tetapi 
dengan pemberian yang melebihi kewajaran, sedang tabz{i>r (ري بت) adalah 
memberi sesuatu yang tidak wajar diberi, seperti memberi senjata berat 
guna berperang kepada orang lumpuh atau memberi petani buku 
kedokteran. Ada juga ulama yang merumuskan perbedaannya dengan 
menyatakan bahwa tabz{i>r adalah ketidaktahuan tentang siapa yang 




Tidak hanya mengutip pendapat para ulama yang menolak 
adanya sinonimitas al-Qur’an, M. Quraish Shihab juga telah melakukan 
riset terhadap beberapa kata yang dianggap sinonim. Yakni antara lain 
lafadz fa’ala (وعف) dan kasaba ( طم), qalb ( ي ) dan fua>d (داؤف), ‘iba>d (داب ) 
dan ‘abi>d (ذيب ), d{iya>’ (ءايض) dan nu>r (رىّ), khalaqa ( ي ) dan ja’ala (وعج), 
serta ma> adra>ka (كاردأاٍ) dan ma> yudri>ka (ليرذياٍ). Dari pasangan lafadz 
tersebut, ia dapat menunjukkan perbedaan penggunaannya dalam al-
Qur’an.24  
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 Ibid., h. 112. 
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MAKNA KATA KHAUF DAN KHASYYAH 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional kata Khauf 
1. Makna Dasar 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 
akan terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan.
1
 
Makna ini lebih dikenal dengan makna asli dari sebuah kata. Pelacakan 
kata tersebut meliputi sisi kesejarahan atau historis sebuah kata.
2
 
Kata khauf terdiri dari tiga huruf kha >’ (خ), wau (و), dan fa>’ (ف) 
adalah mashdar dari kha>fa (فاخ), yakha>fu (فاخي), khaufan (افوخ), khi>fatan 
(تفيخ), makha>fatan (تفاخم). Adapaun bentuk pelaku khauf adalah kha>if 
(فئاخ), dan bentuk nahi-nya adalah khaf (فخ), yakni dengan huruf kha di 
fath{ah. Khiftu minhu berarti ‘aku takut kepadanya’, khawwafa ar-
Rajulu. Khauf berarti al-faza’ (عسفلا) yang berarti takut atau khawatir, al-
qatl (لخملا) yaitu pembunuhan, al-‘ilm (ملعلا) yaitu  pengetahuan, dan 
adi>mul ah{mar (رمحلأا ميدأ) kulit merah yang disamak.3 
Ibnu Manz{ur mengatakan: 
فولخا : نم توفي وا هوركلما نم دري ام عّقوتل ثديح سفنلا في ٌلاعفنا
بوبلمحا 
                                                          
1
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, terj. Amiruddin (dkk). h. 12. 
2
Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, Keadilan dalam al-Qur’an (Kajian semantik Atas kata al-
‘Adl dan al-Qist}),Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Yogyakarta, 2014. h. 22. 
3




‛Khauf adalah kondisi (bisikan) kejiwaan yang timbul sebagai akibat 
dari dugaan akan munculnya sesuatu yang dibenci atau hilangnya 
sesuatu yang disenangi‛.4 
Dalam Mu’jam Mufrada>t, al-As{faha>ni> menyatakan bahwa khauf 
adalah ketakutan atas suatu hal yang sudah diduga atau sudah diketahui 
dengan pasti, atau takut karena lemahnya orang yang takut itu, 
meskipun yang ditakuti adalah hal sepele. Lawan kata dari khauf adalah 




Menurut Abu> Isma’i>l, pengarang Mana>zil al-Sa>’iri>n menjelaskan 
bahwa khauf artinya tidak merasa tenang dan aman karena mendengar 
suatu pengabaran. Dengan kata lain tidak merasa aman karena 




Menurut Abu> Ali Ad-Dakha>k, khauf merupakan bagian dari syarat 
iman. Khauf adalah rasa takut yang berhubungan dengan sesuatu yang 
akan datang. Sehingga ada harapan yang akan membawa implikasi 
terhadap hal yang dicita-citakan pada masa yang akan datang.
7
 
Menurut Quraish Shihab, khauf berarti rasa takut yang mendorong 
suatu aktivitas untuk menyiapkan langkah-langkah guna menghindari 
                                                          
4Ibid.,h. 1290. 
5
Al-Ra>gib As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfaz{ al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Kutu>b al-
‘Ilmiyah, 2004), h. 180. 
6
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah; Penjabaran 
Konkret ‚Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka Nasta’i>n, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 132. 
7
Abu al-Qasim ‘Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah; Sumber Ilmu 
Tasawuf, terj. Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 178. 
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2. Makna Relasional 
Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan 
dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata 
itu pada posisi khusus dalam bidang khusus.
9
 Sebagai tambahan, untuk 
mendapatkan makna relasional tidak terbatas hanya dengan melakukan 
analisis konotasi saja, untuk menemukan makna baru secara relasional 




Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata 
yang ada di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam 
suatu bagian tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan 
satu sama lain dalam membentuk makna sebuah kata. Sedangkan 
analisis paradigmatik merupakan analisis yang mengkomparasikan kata 
atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata 
yang memiliki kemiripan makna ataupun dengan kata yang maknanya 
                                                          
8
M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 
11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 363 
9
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, terj. Amiruddin (dkk). h. 12. 
10
Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, Keadilan dalam al-Qur’an (Kajian semantik Atas kata al-
`Adl dan al-Qist), h. 25. 
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berlawanan. Dalam pembahasan ini pula akan diketahui posisi kata yang 
maknanya lebih luas dan posisi kata yang maknanya lebih sempit.
11
 
a. Analisis Sintagmatik 
Berikut adalah analisis sintagmatik terhadap beberapa ayat yang 
di dalamnya terdapat kata khauf sehingga muncul beberapa kata 
atau konsep yang terkait: 
1) Taqwa> 
a) QS. Al-Nisa>’ [4]: 9 
                       
     
 
‚Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 
dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) nya. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 
dengan tutur kata yang benar‛.12 
 
b) QS. Al-Nisa>’ [4]: 128 
                      
                   
          
 
‚Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan 
nusyuzatau bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat 
                                                          
11Ibid.,h. 25. 
12
Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 2002), h. 101. 
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mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan 
dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan 
sikap tak acuh), Maka sungguh Allah Maha teliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan‛.13 
 
c) QS. Al-An’a>m[6]:51 
                  
      
 
‚Peringatankanlah dengannya (al-Qur’an) ituorang yang 
takut akan dikumpulkan menghadap tuhannya (pada hari 
kiamat), tidak ada bagi mereka pelindung dan pemberi 




d) QS. Al-Zumar [39]: 16 
                       
    
 
‚Diatas mereka ada lapisan-lapisan dari api dan di 
bawahnya juga ada lapisan-lapisan yang disediakan bagi 
mereka. Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya 
(dengan azab itu). Wahai hamba-hamba-Ku, maka 
bertakwalah kepada-Ku.‛15 
 
Kata taqwa>berasal dari kata berasal dari kata ittaqa> – 
yattaqi>(  يّمحا -يّمخي ), yang berati menjaga diri dari segala yang 
membahayakan. Kata taqwa>juga berasal dari katawaqa> (يلو) 
                                                          
13Ibid.,h. 129-130. 




– yaqi> (يمي) – wiqa>yatan ( ةًتيالو)  yang berarti ‘menjaga diri’, 




Ibnu Kas{ir dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa 
makna taqwa>adalah takut terhadap siksaan Allah bila 
mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah Swt. kepada 
mereka serta menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada 
mereka.
17
Menurut Muhammad Abduh, taqwa>adalah 
menghindari siksaan Allah dengan jalan menghindarkan diri 
dari segala yang diperintahkan-Nya. Dalam hal tersebut 
dapat terlaksana melalui rasa takut dari siksaan yang 
menimpa dan rasa takut kepada yang menjatuhkan siksaan, 
yaitu Allah.
18
Dalam al-Qur’an kata taqwa>dalam berbagai 
derivasinya terulang sebanyak 258 kali.
19
 
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan siksa 
sehingga mereka terdorong untuk mendekat kepada-Nya dan 
menjadikan diri mereka sebagai orang yang bertakwa 
(Muttaqi). Yaitu orang-orang yang percaya kepada yang 
ghaib, melaksanakan sholat secara berkesinambung dan 
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Al-Ra>gib As{faha>ni>, Mu’jam Mufra>da>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 688. 
17
Ibnu Kasi>r, Tafsir Ibnu Katsir, jilid I, terj. M. Abdul Ghofar, cet. Ketiga, 
(Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2006), h. 45. 
18
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Vol. I,  
(Tangerang: Lentera Hati, 2007),  h.988-980. 
19M. Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>z{ al-Qur’a>n, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1992), h. 1195-1198. 
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sempurna dan menafkahkan  sebagian rezeki yang 
dianugerahkan Allah Swt. kepada mereka. Sebagaimana 




QS. Al-Baqarah [2]: 38 
                         
    
 
‚Kami berfirman: turunlahkamusemuadarisurga! 
Kemudianjikabenar-benardatangpetunjuk-Ku kepadamu, 
makabarangsiapamengikutipetunjuk-Ku, tidak rasa 
takutpadamerekadanmerekatidakbersedihhati‛.21 
 
Kata h{uzn adalah bentuk mashdar dari h{azina – yah{zanu – 
h}uznan – h}aznan wa h}azanan ( نِسح-نسحي-اةًوسح-اةًوسحو اةًوْسَح ) Menurut 
Ibnu Faris asal makna ini adalah khusyunatusy syai’ wa syiddah 
fih ( ًيف ةذش و ءيشلا تىشخ), sesuatu yang kasar dan gersang. Karena 
itu, tanah dan jiwa yang gersang disebut h{azan dan h}uzn. 
Menurut Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail Ibrahim, kata 
h}azina berarti sedih,  lawan dari farih}a yang berarti gembira. 
Kata al-h{azan dan al-h{uzn berarti kekeruhan jiwa akibat sesuatu 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 110. 
21









Di dalam al-Qur’an terdapat enam belas ayat, kata h}uzn 
beriringan dengan  kata khauf, dan semuanya berbentuk fi’il nahy 
yaitu:QS. Al-Baqarah [2]: 38, 62, 112, 262, 274, 277, QS. Ali 
Imra>n [3]: 170, QS. Al-Ma>idah [5]: 69, QS. Al-An’a>m [6]: 48, 
QS. Al-A’ra>f [7]: 49, QS. Yu>nus [10]: 62, QS. Yu>suf [12]:13,QS. 
Al-Qas{as{ [28]: 7, QS. Al-Ankabut [29]: 33, QS. Fus{s{ilat [41]: 30, 
, QS. Al-Zukhruf [43]: 68, QS. Al-Ah{qa>f [46]: 13. 
Takut dirasakan oleh mereka yang menduga akan 
mengahadapi bahaya atau sesuatu yang negatif yang akan 
menimpanya, sedang kesedihan muncul karena luput atau 
hilangnya sesuatu yang menyenangkan atau datangnya sesuatu 
yang dinilai buruk.Kata khauf adalah keguncangan hati 
menyangkut sesuatu yang negatif dimasa akan datang,tetapi 
ketakutan itu tidak bisa mengatasi kemampuan mereka bertahan  
dan sedih adalah kegelisahan menyangkut sesuatu yang negatif 
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M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, jilid II,  h. 320-
321. 
23M. Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>dzi al-Qur’a>n, h. 283-284. 
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Menurut Quraish Shihab, ‘tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka’ kapan dan dari siapapun karena mereka dalam lindungan 
Allah, dan ‘mereka tidak pula bersedih hati’ menyangkut apapun, 





Kata t}ama’merupakan bentuk mashdar dari t}ama’a – 
yat}ma’u – t}ama’an atau t}ama>’iyyatan (  عمط – عمطي – اعمط –
 ةًتّياامطو). Asal makna menurut Ibnu Faris adalah harapan yang 
kuat di dalam hati terhadap sesuatu. Al-As}fa>hani> 
mengartikannya sebagai kecenderungan jiwa kepada sesuatu 
karena menginginkannya.
26
 Dalam tafsir al-Misbah, dijelaskan 
bahwa dorongan utama bagi lahirnya motivasi beragama adalah 
rasa takut dan harapan, harapan yang mengandung arti takut, 
yakni takut jangan sampai yang diharapkan tidak tercapai.
27
 
Dalam berbagai derivasinya, kata t}ama’ terulang di dalam 
al-Qur’an sebanyak 12 kali, yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 75, QS. 
Al-Ma>idah [5]: 84, QS. Al-A’ra>f [7]: 56, QS. al-Ra’d [13]: 12, 
QS. Al-Syu’ara [26]: 51 dan 82, QS. Al-Ru>m [30]:24, QS. Al-
                                                          
25Ibid, vol. 1, h.596. 
26
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, jilid III, h.1004. 
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Sajdah [32]: 16, QS. Al-Ah}za>b [33]: 32, QS. Al-Ma’arij [70]: 38, 
QS. Al-Muddas}s}ir [74] : 15.
28
 
Kata t}ama’ dalam bentuk mashdar dalam al-Qur’an 
disebutkan 4 kali dan selalu beriiringan dengan kata khauf, yaitu, 
QS. al-Ra’d [13]: 12, QS. Al-Ru>m [30]:24 dan QS. Al-Sajdah [32]: 
16. 
a) QS. Al-A’ra>f [7]: 56 
                  
     
 
‚Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik.Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan‛.29 
 
b) QS. Al-Sajdah [32]: 16 
                       
  
 
‚Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, 





Dalam QS. Al-A’ra>f [7]: 56 dan QS. Al-Sajdah [32]: 16 
berhubungan dengan cara berdoa kepada Allah dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan mengharap akan di kabulkan. 
                                                          
28M. Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>z\ al-Qur’a>n, h. 713. 
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Menurut al-Maraghi, pengertian takut disini adalah sesuatu 
yang tidak disukai bila terjadi, seperti takut kepada siksa Allah 
bila syariat dan peraturan-Nya dilanggar. Sedang pengertian 
harap disini ialah sesuatu yang disenangi bila terjadi, seperti 
mengharapkan rahmat dan kebaikan Allah untuk kepentingan 
hidup di dunia dan akhirat.
31
 
Al-Qurthubi mengatakan didalam tafsirnya, Allah 
memerintahkan  agar manusia mendekatkan  diri, takut, dan 
berharap kepada Allah. Sifat takut dan berharap bagi manusia. 
Takut dalam arti rasa tidak aman menghadapi bahaya, berharap 
dalam arti rasa optimis terhadap sesuatu yang disenangi. 
c) QS. Al-Ra’d [13]: 12 
                
 
‚Dialah yang memperlihatkan kilat kepadamu, yang 
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia menjadikan 
mendung‛.32 
 
d) QS. Al-Ru>m [30]: 24 
                     
             
 
‚Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, Dia 
memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan. Dan Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu dengan air itu dihidupkannya bumi setelah mati 
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M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, jilid III,  h.1004. 
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Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 338 
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(kering). Sungguh, pada yang demikian itu, benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti‛.33 
 
Sedangkan dalam QS. al-Ra’d [13]: 12, danQS. Al-Ru>m 
[30]: 24 berkaitan denga bukti ke-Esaan dan kebesaran Allah. 
Antara lain Allah memperlihatkan kilat kepada manusia yang 
menimbulkan rasa takut harapan. Kata t}ama’an dalam ayat 
tersebut digunakan untuk menggambarkan keinginan kepada 
sesuatu yang biasanya tidak mudah diperoleh. Dengan rasa 
takut dan harap dalam ayat tersebut dapat mengantarkan 
seseorang untuk lebih berhati-hati sehingga tidak terjerumus di 




QS. Al-Isra>’ [17]: 57 
                          
              
 
‚Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan, siapa diantara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang harus 
ditakuti‛.35 
 
Seperti yang ditulis oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya, 
kata yarju>na (نوجري) dan yakha>fu>na (نوفاخي) yang sama-sama  
berbentuk kata kerja mud}ari’ bermakna mengharap dan cemas/ 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 6, 
h. 42. 
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Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 392 
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takut. Harapan itu mengisyaratkan bahwa, walau mereka telah 
beriman dan mencurahkan segala yang mereka miliki, hati mereka 
tetap diliputi oleh kecemasan yang disertai harapan memeroleh 
rahmatnya. Himpunan antara cemas dan harap. Cemas dengan 
azab Allah dan berharap akan rahmatnya. Begitulah sebenarnya 
hakekat keberagamaan yang benar.
36





a) Al-Qas{as{ [28] : 18 
                    
        
‚Karena itu, dia (Musa) menjadi ketakutan berada di kota 
itu sambil menunggu (akibat perbuatannya), tiba-tiba orang 
yang kemarin meminta pertolongan berteriak meminta 
pertolongan kepadanya, ‚engkau sungguh, orang yang nyata-
nyata sesat‛.38 
 
b) Al-Qas{as{ [28]: 21 
                    
‚Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa 
takut, waspada (kalau ada yang menyusul atau menangkapnya), 
dia berdoa, ‚Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang 
yang dzalim‛.39 
                                                          
36
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Kata (ّةلرخي) yataraqqab/ menanti boleh jadi terambil  dari 
kata raqabah (تبلر), yakni leher. Dalam arti yang bersangkutan 
memalingkan lehernya ke kiri dan ke kanan memerhatikan situasi 
dan berusaha mendengar bahwa berita yang berkaitan 
bersangkutan dengan sesuatu yang mencemaskan. Orang yang 
demikian itu keadaannya, menanti dengan sesuatu yang 





a) QS. Hu>d [11]:70 
                            
     
 
‚Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak 
menjamahnya, dia (Ibrahim) mencurigai mereka, dan merasa 
takut kepada mereka. Mereka (malaikat) berkata, ‚jangan takut, 
sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut‛.41 
 
b) QS. Al-Z|ariyat [51]:28 
               
 
‚Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka. 
Mereka berkata. ‚janganlah kamu takut‛, dan mereka 
membawa kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim‛.42 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 9, 
h. 568-569. 
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Kata wajas (صجو) terambil dari kata aujasa (صجوأ) yang 
pada mulanya berarti masuk atau suara yang tersembunyi karena ia 
biasanya dimasukkan atau disembunyikan kedalam hati. Sedang 
i>ja>s (شاجيإ) berarti terlintasnya sesuatu dalam benak. Dari sini kata 
tersebut juga dipahami dalam arti bisikan hati atau keberadaan 
sesuatu didalam hati.
43
 Di dalam al-Qur’an hanya terulang 




Dalam QS. Hu>d [11]:70 dan QS. Al-Z|ariyat [51]:28, Nabi 
Ibrahim as. Merasa takut, tetapi ketakutannya dia sembunyikan 
didalam hati dan berusaha agar tidak menampakkannya kepada 
para tamu. Menurut al Biqa’i seperti yang dikuti Quraish Shihab 
dalam tafsirnya, adalah rasa takut yang dialami oleh Nabi Ibrahim 
as. Disebabkan oleh pengetahuan beliau berdasarkan tanda-tanda 
yang dilihatnya. Para tamu (malaikat) menolak suguhan yang 
diberikan oleh Nabi Ibrahim as. Karena masyarakat dahulu 
menganggap penolakan terhadap suguhan makanan dinilai sebagai 
penolakan terhadap penghormatan dan kedamaian yang 
ditawarkan. Karena hal tersebut, Nabi Ibrahim as. Merasa takut.
45
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, 
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c) QS. Ta>ha>[20]:67 
      
‚Maka Musa merasa takut dalam hatinya‛.46 
 
 
Rasa takut yang terlintas dalam benak oleh Nabi Musa as. 
Itu hanya sekedar terlintas dalam benaknya sesaat setelah melihat 
keberhasilan para penyihir mengelabui mata penonton, karena itu 
pula bentuk nakirah /indefinit kepada kata khifah (تفيخ) 
mengandung makna ketakutan yang kecil, bukan seperti dugaan 
sementara orang bahwa bentuk tersebut mengandung makna 
pengagungan, yakni ketakutan yang luar biasa. Namun sebuah 
ketakutan yang sifatnya sementara dan manusiawi.
47
 
b. Analisis Paradigmatik 
Berikut analisis Paradigmatik kata khauf, sehingga muncul 
beberapa kata atau konsep. Berdasarkan aplikasi Mu’jam al-
Ma’aniy al-Ja>mi’ online dalam www.almaany.com, kata khauf 
memiliki beberapa sinonim yaitu taqwa, raqabah, wajas, rahaba, 
wajal, ru’b, ra’u, khasyyah, dan antonim yaitu al-amn, diantaranya: 
1) Sinonim 
a) Taqwa> 
Kata taqwa> menjadi makna relasional sintagmatik dari 
kata khauf. 
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Kata raqabah juga menjadi makna relasional sintagmatik 
dari kata khauf 
c) Wajas 
Kata wajas juga menjadi makna relasional sintagmatik 
dari kata khauf 
d) Rahaba 
Kata ini terdiri dari huruf ra-ha-ba ( ر - ي –ب ). Rahiba-
yarhabu-rahbatan wa ruhban (  ةٌِ ر – ةٌري – ةًتبٌر –اةًب ٌْ ُرو ), 
yang bermakna takut kepadanya.
48
 Akar kata yang berasal 
dari kata rahaba menunjukkan pada dua pengertian. Pertama 
menunjukkan ‘ketakutan’ dan kedua menunjukkan ‘hal yang 
halus dan yang tersembunyi. Menurut al-Qurthubi, kata 
rahaba yang bermakna ketakutan yang niatnya murni untuk 
Allah bukan untuk manusia, sehingga menjadikan waktu, 
aktivitas dan sikapnya untuk Allah semata.
49
Al-Biqa>‘i 
memahaminya dalam arti takut yang lahir karena melanggar 
sesuatu yang telah diketahui sebelumnya bahwa hal tersebut 
terlarang. 
Di dalam al-Qur’an kata ini terulang sebanyak 12 kali 
dalam yaitu QS. Al-Baqarah [2]:31, QS. Al-Ma>idah [5]:82, 
QS. Al-A’ra>f [7]:116 dan 154, QS. Al-Anfa>l [8]:60, QS. Al-
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Ibnu Manz{ur, Lisa>n al-‘Arab, h. 1748. 
49
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Vol. III,  h. 842. 
44 
 
Taubah [10]:31 dan 34, QS. Al-Nah}l [16]: 51, QS. Al-
Anbiya>’ [21]: 90, QS. Al-Qas{as{ [28]:32, QS. Al-H{adi>d [57]: 




Kata ru’b berasal dari kata kerja ra’aba – yar’abu (  ةار -
ةاري). Bentuk mashdar-nya adalah ra’ban dan ru’ban(اةًباَر). 
Kata ru’bpada mulanya berarti ‘penuh’. Menurut fungsinya 
kata kerja ra’aba – yar’abu dapat ditempatkan sebagai kata 
kerja intransitif dan dapat pula transitif, yang berarti ‘penuh’ 
dan ‘memenuhi’. Selain itu, kata tersebut juga digunakan 
untuk maksud lain, yaitu dalam pengertian ‘rasa takut’, 
sehingga di dalam intransitif kata kerja itu berarti ‘takut’ 
dan di dalam bentuk intransitif berarti ‘menakuti’, semakna 
dengan kata kerja khafa – yakhafu dan khawwafa – 
yukhawwifu. Kata ru’b (ةار) berarti ‘gentar karena diliputi 
rasa takut’ atau ‘rasa takut yang merasuk kedalam hati’. 
Di dalam al-Qur’an kata ru’ba disebut sebanyak lima 
kali, yaitu pada QS. Ali Imra>n [3]: 15, QS. Al-Anfa>l [8]: 12, 




                                                          




Wajal (لجو) berasal dari kata wajila (لِجو)– yaujalu 
( ُلَجَْوي) – wajalan ( ةًججو). Yang berarati fazi’at wa kha>fat ( جاِسف
جفاخو) yang berarti terkejut dan takut.51  Yaitu kegentaran 
hati menghadapi keagungan sesuatu yang dapat menjatuhkan 
sanksi atau mencabut nikmat. Menurut Sayyid Quthub,wajal 
menggambarkan getaran rasa yang menyentuh kalbu seorang 
mukmin ketika diingatkan tentang Allah, perintah atau 
larangann-Nya. Ketika itu, jiwanya dipenuhi oleh keindahan 
dan ke-Mahabesaran Allah, bangkit dalam dirinya rasa takut 
kepada-Nya, tergambar keagungan dan haibah-Nya serta 
tergambar juga pelanggaran dan dosanya. Semua itu 
mendorongnya untuk beramal dan taat.
52
 
Didalam al-Qur’an kata wajal beserta derivasinya 
terdapat dalam 5 ayat dan 4 surat. Yaitu, QS. Al-Anfa>l: 2, 





Kata khasyyah akan dijelaskan penulis pada bab 
selanjutnya. Karena khasyyah menjadi kata kunci 
selanjutnya dalam penelitian ini. 
                                                          
51
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Ra’u (عور) berarti khauf dan faza’ yang berarti 
ketakutan dan kepanikan.
54
 Al-Maraghi dalam kitab 
tafsirnya juga memaknai Ra’u dengan arti khawatir dan 
takut.
55
Didalam al-Qur’an hanya disebutkan sekali yaitu 
dalam QS. Hu>d [11] : 74 yang menceritakan rasa takut Nabi 





Kata al-Amn adalah bentuk isim fa`ildari amina (هِمأ) – 
ya’manu (هَمؤي) – amnan (اةًىْمأ) – ama>nan (اةًوامأ) – amanatan ( ةًتىمأ). 
Kata aminun ( نٌهمأ) adalah orang yang aman atau sesuatu yang 
aman, selamat, tenteram. Al-Ra>gib al-Asfa>hani> mengartikan 
aman dengan tumakninatun nafsi wa zawa>lu khauf ( صّفىلا تىوأمح
فوخلا لاوزو) ketenangan jiwa.57 Kata aman kadang diartikan 
sebagai suatu keadaan tempat manusia berada. Dan kadang-
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Atabik Ali dkk, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya 
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Pemaparan-pemaparan di atas dapat dirangkum, dimulai dari 
analisis sintagmatik kata khauf diantaranya taqwa>, h}uzn, t}ama’a, 
wajas, dan raqaba. Kemudian hasil dari analisis paradigmatik ialah 
kata rahaba, ru’b, wajal, ra’u, khasyyah sebagai sinonim. Sedangkan 





































MAKNA RELASIONAL SINTAGMATIK 
 




















B. Makna Dasar dan Makna Relasional kata Khasyyah 
1. Makna Dasar 
Khasyyah secara etimologi adalah bentuk mashdar dari Fi’il 
MadhiKhasyia – Yakhsya – Khasyyah yang mempunyai arti takut. 
Ibnu Manz}ur mengartikan khasyyah sebagai khauf, yakni rasa takut. 
Al-Ra>gib al-Asfa>hani> juga menjelaskan dengan detail dan spesifik 
dalam kitabnya Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, makna dari kata 
khasyyah, yaitu rasa takut yang dilandasi dengan sikap 
mengagungkan. Kebanyakan penggunaan kata tersebut didasari 
dengan pengetahuan mengenai hal tersebut (sesuatu yang ditakuti). 




Selain itu, Abu> Hila>l al-Askari dalam kitabnya al-Furu>q al-
Lugawiyah juga menjelaskan bahwasanya khasyyah adalah suatu 
perasaan yang muncul ketika merasakan keagungan dan wibawa sang 
Pencipta, takut terhalang dengan-Nya. Perasaan ini hanya muncul 
bagi orang yang mengetahui kebesaran Allah. 
Menurut al-Alusi dalam kitab tafsirnya, memaknai khasyyah 
dengan ketakutan yang luar biasa walaupun yang takut adalah 
seorang yang kuat.
60
 Seperti yang dikutip Quraish Shihab dalam kitab 
tafsirnya, Az-Zamarkasyi memaknai khasyyah dengan makna syajarat 
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Al-Ra>gib As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, h. 198. 
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khasyyah ( تيشخ ثرجش) yang berarti pohon yang telah lapuk, yakni 
tidak bermanfaat dan berguna lagi. Dari makna tersebut kata 
khasyyah kemudian berkembang, sehingga seseorang yang yakhsya 
atau merasakan khasyyah dalam dirinya berarti merasakan ketakutan 
yang mendalam sehingga jiwanya bagaikan luluh tidak berarti 
sedikitpun di hadapan siapa yang ditakutinya. Kata khasyyah biasa 
digunakan untuk menggambarkan rasa takut terhadap suatu objek 




2. Makna Relasional 
a. Analisis Sintagmatik 
1) Taqwa> 
a) QS. Al-Nisa>[4]: 9 
                    
      
‚Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang 
lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) nya. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 
dengan tutur kata yang benar‛.62 
 
b) QS. Al-Anbiya>’ [21]: 48-49 
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                     
                 
 
‚Dan sungguh, Kami telahmenurunkankepada Musa 
danHarun, Furqan (kitabTaurat) 
danpenerangansertapelajaranbagi orang-orang yang 
bertakwa.Yaitu, orang-orang yang takut (azab) 
Tuhannya.Sekalipunmerekatidakmelihat-
Nyadanmerekamerasatakutakan (tibanya) harikiamat‛.63 
 
c) QS. Al-Nu>r [24]: 52 
                     
‚Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka 
itulah orang-orang yang mendapat kemengan‛.64 
 
d) QS. Luqman [31]:33 
                   
                   
        
‚Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutlah pada hari ,yang (ketika itu) seorang bapak tidak 
dapat menolong anaknya, dan seorang anak tidak dapat 
(pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sungguh janji Allah 
pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya 
oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu terpedaya 
oleh penipu dalam (menaati) Allah‛.65 
 
                                                          





Dalam QS. Al-Anbiya>’ [21]: 48-49, kata muttaqin yang 
kemudian disambung dengan kata yakhsyauna dalam ayat 
selanjutnya menggambarkan dengan jelas tentang sifat orang 
yang taqwa> (Muttaqi>n), yaitu orang-orang yang takut kepada  
tuhan, walaupun tidak bisa dilihat oleh mereka.  
2) ‘Ulama>’ 
QS. Fa>t}ir :28 
                   
              
‚Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk 
bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Diantara hamba-
hamba Allah yang takut kepada-Nya hanyalah para ulama. 
Sungguh Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun‛.66 
 
Kata ‘Ulama>’ (ءاملا) adalah bentuk jamak dari 
kata‘a>lim(ملاا) yang terambil dari akar kata yang berarti 
mengetahui secara jelas. Karena itu, semua kata yang 
terbentuk dari huruf-huruf‘ain, la>m dan mi>m selalu menunjuk 
kepada kejelasan. Ibnu ‘A>syu>r dan T{aba>t }aba>’i memahami kata 
ini dalam arti ‘yang mendalami ilmu agama’ orang yang 
mengenal Allah Swt. Dengan nama-nama, sifat-sifat, dan 
perbuatan-perbuatan-Nya, sehingga hati mereka menjadi 




tenang dan keraguan serta kegelisahan menjadi sirna.
67
 Oleh 
karena kadar pengetahuan seseorang terhadap sesuatu yang 
ditakutinya maka sebesar itu juga kadar kekuatan khasyyah/ 
takut..  
 Kata‘Ulama>’ dalam berbagai derivasinya terulang didalam 
al-Qur’an sebanyak 863 kali, dan yang menunjuk pada kata 
‘ulama>’ hanya 2 kali yaitu dalam QS. Al-Syu’ara>’ : 197 dan 




QS. Al-Mukminu>n [23]: 59 
          
 
‚Sungguh, orang-orang yang karenatakut (azab) Tuhan-Nya, 
merekasangatberhati-hati‛.69 
 
Syafaq adalah bentuk kata benda yang tersusun dari huruf 
Syi>n, fa>’ dan qa >f( ق ،ف ،ش), yang menunjukkan arti lemah 
lembut. Dari makna dasar ini berkembang menjadi antara lain 
belas kasih karena sifat itu merupakan sifat lemah lembut yang 
dimiliki oleh seseorang, takut, waspada khawatir karena 
keadaannya yang lemah, antara yakin/ percaya dan tidak, 
bakhil karena takut hartanya habis. Mega merah pada petang 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 
vol.11, h. 61. 
68M. Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>z}i al-Qur’a>n, h. 778-787. 
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hari dinamakan syafaq karena warnanya lemah lembut, 
perpaduan antara terang (siang) dan gelap (malam).
70
 
Kata syafaq(كفش) dan derivasinya terulang didalam al-
Qur’an sebanyak 11 kali. Kata syafaqa disebutkan sekali 
dalam QS. Al-Insyiqaq [84]: 16. Sedang yang lainnya 
berbentuk isim fa’il jama’ (bentuk pelaku jamak), musyfiqu>n/ 
musyfiqi>n (  نومفشم/هيمفشم ): orang yang sangat khawatir, seperti 
dinyatakan dalam QS. Al-Anbiyâ` [21]: 28 dan bentuk kata 
kerja asyfaqa ( =كفشأ mengkhawatirkan) dinyatakan dalam QS. 
Al-Muja>dilah [58]: 13 dan QS. Al-Ah}za>b [33]: 72. 




1. Takut jangan sampai amalan baik tidak diterima-Nya. 
2. Takut terhadap hamba-hamba Allah karena mengetahui 
kadar kedudukan mereka. 
3. Takut menyangkut waktu, jangan sampai digunakan 
dengan sia-sia. 
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b. Analisis Paradigmatik 
Berikut analisis Paradigmatik kata Khasyyah, sehingga 
muncul beberapa kata atau konsep. Berdasarkan aplikasi Muj`am 
al-Ma’aniy al-Ja>mi’ online dalam www.almaany.com, kata 
khasyyah memiliki beberapa sinonim yang sama dengan kata 
khauf yaitu:  taqwa>, raqabah, wajas, rahaba, wajal, ru’b, ra’u, 
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HUBUNGAN KATA KHAUF DAN KHASYYAH DITINJAU 
BERDASARKAN MEDAN SEMANTIK 
A. Medan Semantik Gabungan Kata Khauf dengan Khasyyah 
Kata-kata berhubungan satu sama lain dalam hubungan rangkap, 
karenanya membentuk sejumlah besar wilayah atau kawasan yang diberi 
oleh beragam hubungan di antara kata-kata itu kita sebut sebagai ‘medan 
semantik’. Masing-masing medan semantik mewakili suatu bidang 
konseptual yang relatif independen yang sangat mirip sifatnya dengan 
kosakata. Perbedaan antara kosakata dan medan sematik jelas merupakan 
perbedaan yang relatif, secara esensial keduanya sama sekali tak dapat 
dibedakan. Karena bagaimanapun suatu medan semantik tidak kurang 
teraturnya dibandingkan dengan kosakata, sebab ia merupakan bangunan 
kata-kata yang disusun sesuai dengan prinsip organisasi konseptual.
1
 
Kosakata al-Qur’an memiliki hubungan yang terbentuk secara tumpang 
tindih antara satu sama lainnya, dan hal ini seakan meneguhkan adanya 
hubungan yang secara literal membangun konsep pandangan dunianya 
sendiri terhadap kata yang dimaksud. Metode seperti sintagmatik, 
paradigmatik, sinonim, antonim dan lain sebagainya,mengkondisikan secara 
                                                          
1
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Qur’an, terj. Amiruddin (dkk), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 102. 
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tepat hubungan antara kata perkata yang ada dalam al-Qur’an.2Berikut ini 
akan dijelaskan pemaparan penulis mengenai konsep-konsep yang berada 
dalam medan semantik kata khauf dan khasyyah, namun sebelum dijelaskan 










 : Kata Fokus 
 : Medan Semantik  Khauf    
 :Medan Semantik Khasyyah 
 : Garis Tunjuk Paradigmatik (Sinonim) 
 : Garis Tunjuk Paradigmatik (Antonim)    
 : Garis Tunjuk Sintagmatik 
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Pada grafis diatas menunjukkan bahwa antara makna lafadz khauf 
dengankhasyyah saling berdekatan.Dalamanalisissintagmatikdan 
paradigmatik lafadztaqwamenjadirelasimaknadarilafadzkhaufdankhasyyah. 
B. Kontekstual Kata Khauf dan Khasyyah dalam al-Qur’an 
Setelah adanya analisis sintagmatik dan paradigmatik terhadap kata 
khauf dan khasyyah pada bab sebelumnya, kemudian di awal bab ini ditelaah 
lebih lanjut mengenai medan semantik kedua kata tersebut. Maka, 
selanjutnya pada sub bab ini akan dilakukan analisis berkaitan dengan 
penggunaan kata khauf dan khasyyah dalam al-Qur’an. Analisis ini 
berdasarkan kontekstualnya dalam al-Qur’an yang cara kerjanya ialah 
dengan melihat subjek (pelaku) dan objek yang dikaitkan dengan kata khauf 
dan khasyyah. Apabila kontekstual pada ayat yang bersangkutan belum 
dapat menjelaskan subjek dan objeknya, maka akan dibantu dengan 
kontekstual ayat sebelumnya atau sesudahnya. Serta menggunakan 
penafsiran ulama untuk membantu dalam penjelasannya apabila kontekstual 
ayat belum mampu mengungkap penggunaannya. 
1. Kontekstual Kata Khauf 
No.  Surat dan Ayat Kontekstual 
1. Al-Baqarah [2]: 38 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 




2. Al-Baqarah [2]: 62 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
akhir bagi semua manusia yang 
mengakui ke-Esaan Allah 
3. Al-Baqarah [2]: 112 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
akhir bagi manusia yang selalu berserah 
diri kepada Allah 
4. Al-Baqarah [2]: 114 Azab dunia dan akhirat bagi orang yang 
zhalim, kecuali orang yang takut kepada 
Allah 
5. Al-Baqarah [2]: 155 Ketakutan pada kelaparan kemiskinan 
merupakan ujian dari Allah bagi orang 
yang sabar  
6. Al-Baqarah [2]: 182 Khawatir tidak bisa berbuat  adil dalam 
hal berwasiat 
7. Al-Baqarah [2]: 229 Khawatir tidak bisa menjalankan hukum 
Allah (talak) 
8. Al-Baqarah [2]: 229 Khawatir tidak bisa menjalankan hukum 
Allah (talak) 
9. Al-Baqarah [2]: 239 Takut dengan bahaya yang mengancam 
10. Al-Baqarah [2]: 262 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
akhir bagi manusia yang selalu berinfak 
11. Al-Baqarah [2]: 274 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
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akhir bagi manusia yang selalu berinfak 
12. Al-Baqarah [2]: 277 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
akhir bagi manusia yang selalu berinfak 
13. Ali Imra>n [3]: 170 Tidak ada rasa takut dan sedih pada hari 
akhir bagi manusia yang selalu 
menjalankan perintah Allah 
14. Ali Imra>n [3]: 175 Takut kepada syaitan 
15. Ali Imra>n [3]: 175 Takut kepada syaitan 
16. Ali Imra>n [3]: 175 Orang beriman hanya takut kepada 
Allah 
17. Al-Nisa>[4]: 3 Khawatir tidak bisa berbuat adil dalam 
hal menikahi perempuan yatim 
18. Al-Nisa>[4]: 3 Khawatir tidak bisa berbuat adil dalam 
poligami 
19. Al-Nisa>[4]: 9 Khawatir tidak bisa berbuat adil dalam 
hal hak waris anak yatim 
20. Al-Nisa>[4]: 34 Khawatir dengan nusyuz istri 
21. Al-Nisa>[4]: 35 Khawatir terjadi perselisihan suami istri 
22. Al-Nisa>[4]: 83 Ketakutan kepada hari akhir 
23. Al-Nisa>[4]: 101 Takut diserang orang kafir (musuh) 
24. Al-Nisa>[4]: 128 Khawatir dengan nusyuz suami 




26. Al-Ma>idah [5]: 28 Takut kepada Allah 
27. Al-Ma>idah [5]: 54 Tidak takut dengan celakan/ ejekan 
manusia 
28. Al-Ma>idah [5]: 69 Tidak ada rasa khawatir pada orang 
yang beriman 
29. Al-Ma>idah [5]: 94 Takut kepada Allah 
30. Al-Ma>idah [5]: 108 Takut dengan sumpah 
31. Al-An’a>m [6]: 15 Takut dengan azab Allah jika 
mendurhakai Allah 
32. Al-An’a>m [6]: 48 Takut dengan azab Allah 
33. Al-An’a>m [6]: 51 Takut pada hari kiamat 
34. Al-An’a>m [6]: 80 Tidak takut dengan kerusakan akibat 
ulah manusia  
35. Al-An’a>m [6]: 81 Takut kepada selain Allah 
36. Al-An’a>m [6]: 81 Umat Nabi Ibrahim tidak takut dengan 
selain hukum Allah 
37. Al-A’ra>f [7]: 35 Seruan kepada manusia untuk takut 
dengan azab di akhirat 
38. Al-A’ra>f [7]: 49 Takut dengan azab di akhirat 
39. Al-A’ra>f [7]: 56 Berdoa dengan rasa takut dan harap. 
40. Al-A’ra>f [7]: 59 Seruan Nabi Nuh kepada umatnya untuk 
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takut dengan azab Allah di akhirat 
41. Al-A’ra>f [7]: 205 Mengingat Allah dengan rasa takut 
(azab di akhirat) 
42. Al-Anfa>l [8]: 26 Ketakutan kaum muhajirin jika diculik 
oleh orang mekah 
43. Al-Anfa>l [8]: 48 Takut dengan azab Allah 
44. Al-Anfa>l [8]: 58 Khawatir dengan pengkhianatan 
perjanjian 
45. Al-Taubah [9]: 28 Khawatir dengan kemiskinan 
46. Yu>nus  [10]: 15 Takut dengan azab Allah di akhirat 
47. Yu>nus  [10]: 62 Tidak takut dengan kebohongan 
manusia 
48. Yu>nus  [10]: 83 Umat Nabi Musa takut dengan siksaan 
Fir’aun 
49. Hu>d [11]: 3 Seruan Nabi Muhammad untuk takut 
ditimpa azab pada hari besar (kiamat) 
50. Hu>d [11]: 26 Nabi Nuh khawatir, umatnya ditimpa 
azab pada hari besar (kiamat) 
51. Hu>d [11]: 70 Nabi Ibrahim takut kepada manusia 
(malaikat) 
52. Hu>d [11]: 70 Seruan malaikat kepada Nabi Ibrahim 
agar tidak takut kepadanya. 
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53. Hu>d [11]: 84 Nabi Syu’aib khawatir kepada umatnya 
ditimpa azab pada hari besar (kiamat) 
54. Hu>d [11]: 103 Pelajaran bagi orang-orang yang takut 
dengan azab pada hari besar (kiamat) 
55. Yu>suf  [12]: 13 Kekhawatiran nabi Ya’kub jika Nabi 
Yusuf dimakan Serigala 
56. Al-Ra’d [13]: 12 Ketakutan dengan kilat 
57. Al-Ra’d [13]: 13 Para Malaikat Takut dengan Kekuasaan 
Allah 
58. Al-Ra’d [13]: 21 Takut dengan hisab yang buruk 
59. Ibra>him [14]: 14 Takut menghadap Allah akibat 
perbuatan zhalim 
60. Ibra>him [14]: 14 Takut dengan ancaman Allah 
61. Al-Nah}l [16]: 47 Siksaan dengan berangsur-angsur 
(sedikit demi sedikit) 
62. Al-Nah}l [16]: 50 Melaksanakan perintah Allah 
disebabkan takut dengan ancaman Allah 
63. Al-Nah}l [16]: 112 Ancaman kelaparan dan ketakutan 
64. Al-Isra>‘ [17]: 57 Takut ditimpa azab pada hari besar 
(kiamat) 
65. Al-Isra>‘ [17]: 59 Tanda-tanda dari Allah untuk menakut-
nakuti kaum Tsamud 
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66. Al-Isra>‘ [17]: 60 Tanda-tanda dari Allah untuk menakut-
nakuti kaum Tsamud 
67. Maryam [19]: 5 Kekhawatiran Nabi Zakariya (tidak 
memperoleh keturunan) 
68. Maryam [19]: 45 Kekhawatiran Nabi Ibrahim terhadap 
ayahnya (menyembah selain Allah) 
69. T{a>ha>  [20]: 21 Perintah kepada Nabi Musa agar tidak 
takut dengan tongkat yang berubah 
menjadi ular. 
70. T{a>ha>  [20]: 45 Kekhawatiran dengan siksaan fir’aun 
71. T{a>ha>  [20]: 46 Nabi Musa dan Nabi Harun khawatir 
dengan siksaan Fir’aun. 
72. T{a>ha>  [20]: 67 Nabi Musa takut pada para penyihir 
Fir’aun. 
73. T{a>ha>  [20]: 68 Nabi Musa perlu takut dengan para 
penyihir Fir’aun. 
74. T{a>ha>  [20]: 77 Nabi Musa takut akan tertangkap 
tentara Fir’aun. 
75. T{a>ha>  [20]: 112 Orang beriman tidak perlu khawatir 
dengan perlakuan dzalim (tidak adil). 
76. Al-Nu>r [24]: 37 Manusia takut dengan kiamat 
77. Al-Nu>r [24]: 50 Ketakutan Orang munafiq dengan 
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78. Al-Nu>r [24]: 55 Janji Allah mengganti ketakutan dengan 
rasa aman, jika beriman kepada Allah 
Swt. 
79. Al-Syu’ara>‘[26]: 12 Ketakutan Nabi Musa bila didustakan 
oleh kaumnya. 
80. Al-Syu’ara>‘[26]: 14 Ketakutan Nabi Musa bila dibunuh oleh 
tentara Fir’aun. 




82. Al-Syu’ara>‘[26]: 135 Ketakutan Nabi Hud kepada umatnya 
ditimpa azab pada hari akhir, bila tidak 
menyembah Allah. 
83. Al-Naml [27] : 10 Ketakutan Nabi Musa dengan tongkat 
yang berubah menjadi ular. 
84. Al-Naml [27] : 10 Ketakutan Nabi Musa dengan tongkat 
yang berubah menjadi ular. 
85. Al-Qas}as} [28] : 7 Kekhawatiran Ibu Nabi Musa dengan 
keselamatan Nabi Musa saat 
dihanyutkan di sungai. 
                                                          
3
M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 590. 
4 Ibid.,vol. 9, h. 204. 
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86. Al-Qas}as} [28] : 7 Kekhawatiran Ibu Nabi Musa dengan 
keselamatan Nabi Musa saat 
dihanyutkan di sungai. 
87. Al-Qas}as} [28] : 18 Ketakutan Nabi Musa setelah memukul 
orang. 
88. Al-Qas}as} [28] : 21 Ketakutan Nabi Musa apabila 
tertangkap oleh tentara Fir’aun. 
89. Al-Qas}as} [28] : 25 Ketakutan Nabi Musa pada saat bertemu 
Syeh Madyan. 
90. Al-Qas}as} [28] : 31 Ketakutan Nabi Musa dengan tongkat 
yang berubah menjadi ular. 
91. Al-Qas}as} [28] : 33 Ketakutan Nabi Musa bila dibunuh oleh 
tentara Fir’aun. 
92. Al-Qas}as} [28] : 34 Ketakutan Nabi Musa bila didustakan 
oleh kaumnya. 
93. Al-’Ankabut [29]: 
33 
Ketakutan Nabi Ibrahim dengan nasib 
umatnya jika mendapat azab di akhirat. 
94. Al-Ru>m [30]: 24 Tanda kebesaran Allah untuk 
memberikan rasa takut kepada manusia 
95. Al-Ru>m [30]: 28 Manusia takut kepada sesama manusia. 
96. Al-Ru>m [30]: 28 Manusia takut kepada sesama manusia. 




98. Al-Ah}za>b [33]: 19 Orang kafir takut datang bahaya 
disebabkan sifat kikir mereka. 
99. Al-Ah}za>b [33]: 19 Setelah ketakutan (bahaya)  hilang, 
mereka (kaum kafir)  kembali mencaci 
Nabi Muhammad 
100. S}âd [38]: 22 Nabi Dawud takut dengan kedatangan 
tamu 
101. Al-Zumar [39]: 13 Seruan Nabi Muhammad kepada kaum 
kafir untuk takut dengan azab Allah 
Swt. 
102. Al-Zumar [39]: 16 Allah mengancam hambanya dengan 
ketakutan azab di akhirat. 
103. Al-Zumar [39]: 36 Orang bertakwa ditakut-nakuti dengan 
sesembahan selain Allah Swt. 
104. G|a>fir [40]: 26 Kekhawatiran  Fir’aun akan timbul 
kekacauan gara-gara Nabi Musa. 
105. G\a>fir [40]: 30 Orang beriman khawatir,kaumnya 
ditimpa bencana karena menganggu 
dakwah Nabi Musa. 
106. G\a>fir [40]: 32 Nabi Musa khawatir terhadap kaumnya 
yang tidak beriman akan  ditimpa azab 
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di hari kiamat jika tidak mengikuti 
ajaran Allah 
107. Fus}s}ilat [41]: 30 Manusia takut dengan azab dan tidak 
medapat surga 
108. Al-Zukhruf [43]: 68 Orang beriman takut dengan azab Allah 
109. Al-A}qa>f  [46]: 13 Bagi orang yang istiqomah di jalan 
Allah tidak ada rasa khawatir di hari 
kiamat kelak 
110. Al-A}qa>f [46]: 21 Kekhawatiran Nabi Hud kepada 
kaumnya, terhadap azab Allah. 
111. Al-Fath} [48]: 27 Jaminan Allah bahwa para Rasul-Nya 
tidak akan merasa takut ketika 
memasuki sekitar masjidil haram 
112. Qa>f [50]: 45 Seruan Nabi Muhammad kepada umat 
yang takut dengan ancaman Allah 
(siksa) 
113. Al-Z|a>riya>t [51]: 28 Nabi Ibrahim merasa takut dengan tamu 
(malaikat) 
114. Al-Z|a>riya>t [51]: 28 Nabi Ibrahim merasa takut dengan tamu 
(malaikat) 
115. Al-Z|a>riya>t [51]: 37 Kisah umat Nabi Luth sebagai tanda 




116. Al-Rah}man [55] : 46 Takut dengan kebesaran Allah  
117. Al-H{asyr [59]: 16 Orang munafik yang takut kepada Allah 
118. Al-Jinn [72]: 13 Orang yang beriman tidak perlu takut 
dan berdosa 
119. Al-Muddas\s\ir [74]: 
53 
Orang-orang kafir sebenarnya juga takut 
dengan azab Allah di akhirat 
120. Al-Insa>n[76]: 7 Orang beriman takut dengan azab di 
akhirat jika tidak melaksanakan nazar 
121. Al-Insa>n[76]: 10 Orang beriman takut dengan azab di 
akhirat jika tidak bisa menyantuni anak 
yatim 
122. Al-Na>zi’a>t [79]: 40 Takut dengan kebesaran Allah Swt. 
mendorongnya untuk beramal salih dan 
menahan nafsu. 
123. Al-Syams [91]: 15 Umat Nabi Saleh tidak takut dengan 
azab Allah. 
124. Quraisy [106]: 4 Allah yang memberi rasa aman dari 
takut dengan bahaya berpergian di 






2. Kontekstual Kata Khasyyah. 
No.  Surat dan Ayat Kontekstual 
1 2 3 
1. Al-Baqarah [2]: 74 Takut dengan kekuasaan Allah 
2. Al-Baqarah [2]: 150 Anjuran Untuk tidak takut kepada 
manusia 
3. Al-Baqarah [2]: 150 Hanya Allah yang patut untuk ditakuti 
4. Ali Imra>n [3]: 173 Seruan kaum kafir untuk takut dengan 
tentara mereka 
5. Al-Nisa>‘ [4]: 9 Takut Kepada Allah 
6. Al-Nisa>‘ [4]: 25 Takut tidak bisa menjaga diri dari 
perbuatan maksiat 
7. Al-Nisa>‘ [4]: 77 Orang munafik takut berperang (musuh) 
8. Al-Nisa>‘ [4]: 77 Hanya Allah yang berhak ditakuti 
9. Al-Nisa>‘ [4]: 77 Orang munafik takut berperang, melebihi 
takutnya kepada Allah 
10. Al-Ma>idah [5]: 3 Seruankepadaumatislamuntuktidaktakut 
kepada kaumkafir (musuh) 
11. Al-Ma>idah [5]: 3 Hanya Allah yang berhakuntukditakuti 
12. Al-Ma>idah [5]: 44 Janganlah takut kepada manusia 
13. Al-Ma>idah [5]: 44 Rasa takut kepada Allah 
14. Al-Ma>idah [5]: 52 Ketakutan orang beriman terhadap azab 
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dari Allah.  
15. Al-Taubah [10]: 13 Takut kepadamunafik (musuh) 
16. Al-Taubah [10]: 13 Hanya Allah yang patut untuk ditakuti 
17. Al-Taubah [10]: 18 Salah satu ciri orang beriman adalah 
orang yang takut hanya kepada Allah 
18. Al-Taubah [10]: 24 Khawatir kehilanganhartabenda, 
sehinggamengorbankanpersoalan agama. 
19. Al-Ra’d [13]: 21 Takut kepada Rabb (Allah) 
20. Al-Isra>‘ [17]: 31 Membunuh anak karena 
khawatirmempunyaiketurunan yang 
miskin. 
21. Al-Isra>‘ [17]: 100 Kaum kafir takut menginfaqkan harta, 
disebabkan kikir 
22. Al-Kahfi [18]: 80 Khawatir terjerumus dalam kesesatan 
dan kekafiran 
23. T{a>ha>  [20]: 3 Takut kepada Allah 
24. T{a>ha>  [20]: 44 Takut dengan kebesaran Allah 
25. T{a>ha>  [20]: 77 Kekhawatiran Nabi Musa akan 
tenggelam sewaktu melewati laut. 
26. T{a>ha>  [20]: 94 Kekhawatiran Nabi Harun terhadap 




27. Al-Anbiya>‘[21]: 28 Para malaikat takut hanya kepada Allah 
28. Al-Anbiya>‘[21]: 49 
 
Manusia yang takut terhadap azab 
tuhannya adalah orang yang bertakwa 
29. Al-Mukminu>n [23]: 
57 
Orang yang takut terhadap azab Allah 
adalah orang yang berhati-hati 
30. Al-Nu>r [24]: 52 Orang yang takut dan takwa kepada 
Allah adalah orang yang mendapat 
kemenangan 
31. Luqman [31]: 33 Orang bertakwa yang senantiasa takut 
akan janji Allah tentang hari Akhir. 
32. Al-Ah}za>b [33]: 37 Takut kepada manusia 
33. Al-Ah}za>b [33]: 37 Padahal Allah yang berhak ditakuti 
34. Al-Ah}za>b [33]: 39 Takut terhadap hukum Allah 
35. Al-Ah}za>b [33]: 39 Hanya Allah yang berhak untuk ditakuti 
36. Fa>t}ir [35]: 18 Orang yang bertaqwa, takut terhadap 
azab Allah 
37. Fa>t}ir [35]: 28 Ulama adalah orang-orang yang takut 
kepada Allah 
38. Ya>si>n [36]: 11 Takut terhadap Allah sekalipun manusia 
tidak bisa melihat-Nya. 




40. Qa>f  [50]: 33 Orang bertaubat ialah orang yang 
senantiasa takut kepada Allah, walaupun 
dia tidak bisa melihat-Nya 
41. Al-H{asyr [59]: 21 Rasa takut kepada Allah 
42. Al-Mulk [67]: 12 Pahala dan ampunan bagi orang yang 
selalu takut kepada Allah 
43. Al-Na>zi’a>t  [79]: 19 Ajakan kepada Fir’aun untuk takut 
kepada Allah 
44. Al-Na>zi’a>t  [79]: 26 Kisah Fir’aun merupakan pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada Allah 
45. Al-Na>zi’a>t  [79]: 45 Nabi Muhammad pemberi peringatan 
bagi orang yang takut dengan hari 
kiamat 
46. ‘Abasa [80]: 9 Takut kepada Allah 
47. Al-A’la> [87]: 10 Peringatan dan pelajaran bagi orang yang 
takut kepada Allah. 
48. Al-Bayyinah [98]: 8 Surga bagi orang yang takut kepada 
Allah. 
 
3. Klasifikasi Ditinjau Berdasarkan Subjek dan Objek Kalimatnya 
Penulis akan memaparkan pengklasifikasian yang telah dilakukan, 
yakni berdasar subjek (pelaku) dan objek kalimat yang digunakan ketika 
dikaitkan dengan kata khauf dan khasyyah. Hal ini dilakukan agar 
75 
 
menganalisanya menjadi lebih mudah. Berikut adalah tabel memuat 
subjek, objek dua kata yang sedang dibahas. 





Surat dan Ayat dalam al-Qur’an 
Khauf  Khasyyah 
1.  Nabi Muhammad  Al-An’a>m [6]: 15, 
Al-A’ra>f [7]: 205, 
Al-Anfa>l [8]: 26, 
Yu>nus  [10]: 15 
Al-Baqarah [2]: 
150, Al-Ma>idah 
[5]: 44, T{a>ha>  [20]: 
3, Al-Ah}za>b [33]: 
37, 37,  
2.  Kaum kafir Al-Baqarah [2]: 
38,Al-An’a>m [6]: 
51, Ibra>him [14]: 14, 
Al-Nah}l [16]: 112, 
Al-Ah}za>b [33]: 19, 
Al-Zumar [39]: 13, 
Al-Muddas\s\ir [74]: 
53 
Ali Imra>n [3]: 173, 
Al-Isra>‘ [17]: 31, 
Al-Mulk [67]: 12 
3.  Orang yang 
bertakwa 
Al-Ma>idah [5]: 23, 
Al-Zumar [39]: 36 
Al-Nisa>‘ [4]: 9, 25, 
Al-Ra’d [13]: 21, 
Al-Anbiya>‘[21]:49, 
Luqman [31]: 33, 
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Al-H{asyr [59]: 21 
4.  Orang munafiq Al-Nu>r [24]: 50, Al-
H{asyr [59]: 16 
Al-Nisa>‘ [4]: 77 
5.  Orang beriman Al-Baqarah [2]: 62, 
155, 182, 229, 239, 
262, 274, Ali Imra>n 
[3]: 170, 175, Al-
Nisa>[4]: 83, 101, 
128, Al-Ma>idah [5]: 
54, 69, 94, 108, Al-
An’a>m [6]: 15, Al-
Taubah [9]: 28, Hu>d 
[11]: 103T{a>ha>  [20]: 
112, Al-Nu>r [24]: 
37, 55 Al-Sajdah 
[32]: 16, , Al-
Zukhruf [43]: 68, 
Al-A}qa>f  [46]: 13, 
Al-Z|a>riya>t [51]: 37, 
Al-Insa>n[76]: 7, 10, 
Al-Ma>idah [5]: 3, 
52, Al-Taubah 
[10]: 24, Al-Isra>‘ 
[17]: 31, Al-
Mukminu>n [23]: 
57, Al-Nu>r [24]: 
52Fa>t}ir [35]: 18, 
Al-Zumar [39]: 23, 
Qa>f  [50]: 33, Al-
Na>zi’a>t  [79]: 26, 
Al-Bayyinah [98]: 
8,  
6.  Umat muslim  Al-Taubah [10]: 
13, 18,  
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7.   Nabi Khidzir  Al-Kahfi [18]: 80 
8.  Nabi Musa  Al-Kahfi [18]: 80,  
T{a>ha>  [20]: 21, 45, 
46, 67,77, Al-
Syu’ara>‘[26]: 12, 14, 
21, Al-Naml [27] : 
10, Al-Qas}as} [28] : 
18, 21, 25, 31, 33, 
34, G\a>fir [40]: 32 
T{a>ha> [20]: 77 
9.  Fir’aun G\a>fir [40]: 26 T{a>ha>  [20]: 44, Al-
Na>zi’a>t  [79]: 19 
10.  Nabi Harun T{a>ha>  [20]: 45, 46 T{a>ha>  [20]: 94 
11.  Malaikat  Al-Anbiya>‘[21]: 28 
12.  Para Rasul  Al-Ah}za>b [33]: 39 
13.  Ulama  Fa>t}ir [35]: 28 
14.  Umat Nabi 
Muhammad 
Al-Isra>‘ [17]: 57 Ya>si>n [36]: 11, Al-
Na>zi’a>t  [79]: 19, 
‘Abasa [80]: 9, Al-
A’la> [87]: 10 
15.  Manusia Al-Nisa>’ [4]: 3, 9, 
34, 35, Al-A’ra>f [7]: 




Al-Ra’d [13]: 12, 21, 
Al-Nah}l [16]: 47, 50, 
Al-Ru>m [30]: 24, 28, 
Al-Zumar [39]: 16, 
Fus}s}ilat [41]: 30, 
Qa>f [50]: 45, Al-
Rah}man [55] : 46, 
Al-Jinn [72]: 13 
16.  Orang zalim Al-Baqarah [2]: 114  
17.  Umat Nabi Musa Al-Ma>idah [5]: 23, 
Yu>nus  [10]: 83 
 
18.  Habil  Al-Ma>idah [5]: 28  
19.  Nabi Ibrahim Al-An’a>m [6]: 80, 
81, Maryam [19]: 
45, Al-’Ankabut 
[29]: 33, Al-Z|a>riya>t 
[51]: 28 
 
20.  Umat Nabi 
Ibrahim 
Al-An’a>m [6]: 81, 
Hu>d [11]: 70,  
 
21.  Nabi Nuh Al-A’ra>f [7]: 59, 
Hu>d [11]: 26 
 
22.  Kaum Muhajirin  Al-Anfa>l [8]: 26  
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23.  Syaitan Al-Anfa>l [8]: 48  
24.  Wali Allah Yu>nus  [10]: 62  
25.  Nabi Syua’aib Hu>d [11]: 84  
26.  Nabi Ya’kub Yu>suf  [12]: 13  
27.  Umat Nabi Salih Al-Isra>‘ [17]: 59, 60, 
Al-Syams [91]: 15 
 
28.  Nabi Zakariya Maryam [19]: 5  
29.  Nabi Hud Al-Syu’ara>‘[26]: 135  
30.  Utusan Allah 
(Rasul) 
Al-Naml [27] : 10, 
Al-Fath} [48]: 27 
 
31.  Ibu Nabi Musa Al-Qas}as} [28] : 7  
32.  Nabi Dawud S}a>d [38]: 22  
33.  Kaum Quraisy Quraisy [106]: 4  
 





Surat dan Ayat dalam al-Qur’an 
Khauf  Khasyyah 
1 2 3 4 
1.  Kekuasaan Allah  Al-Baqarah [2]: 





[2]: 150, Al-Nisa>‘ 
[4]: 9, 77, Al-
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Ma>idah [5]: 23, 
108, 28, Al-
An’a>m [6]: 51, 




14, Al-Nah}l [16]: 
50, Al-Isra>‘ [17]: 
59, 60, Al-Naml 
[27] : 10, Al-Ru>m 
[30]: 24, Al-
Sajdah [32]: 16, 
81, , Al-Rah}man 
[55] : 46, Al-
H{asyr [59]: 16, 
Al-Jinn [72]: 13, , 
Ma>idah [5]: 3, 44, 
Al-Taubah [10]: 
13, 18, Al-Ra’d 
[13]: 21, T{a>ha>  
[20]: 3, 44, Al-
Anbiya>‘[21]: 28, 
Al-Nu>r [24]: 52, 
Luqman [31]: 33, 
Al-Ah}za>b [33]: 
37, 39, 39, Fa>t}ir 
[35]: 18, Ya>si>n 
[36]: 11, Al-
Zumar [39]: 23, 
Qa>f  [50]: 33, Al-
H{asyr [59]: 21, 
Al-Mulk [67]: 12, 
Al-Na>zi’a>t  [79]: 
19, 26, ‘Abasa 
[80]: 9, Al-A’la> 
[87]: 10, Al-
Bayyinah [98]: 8 
2.  Musuh (Quraisy, Al-Nisa>[4]: 101, Al-Baqarah [2]: 
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kaum kafir, tentara 
Fir’aun) 
Al-Ma>idah [5]: 
54, Al-Anfa>l [8]: 
26, Al-Fath} [48]: 
27, T{a>ha>  [20]: 
67, Al-
Syu’ara>‘[26]: 12, 
14, Al-Qas}as} [28] 
: 18, 33, T{a>ha>  
[20]: 21, Al-Naml 
[27] : 10 
150, Ali Imra>n 
[3]: 173, T{a>ha>  
[20]: 77 
3.  Berbuat maksiat  Al-Nisa>‘ [4]: 25 
4.  Manusia Hu>d [11]: 70, Al-
Ru>m [30]: 24, S}âd 
[38]: 22 
Al-Nisa>‘ [4]: 77, 
Al-Ma>idah [5]: 3, 
44, Al-Taubah 
[10]: 13, Al-
Ah}za>b [33]: 37 
 Azab Allah Al-Baqarah [2]: 
38, 62, 112, 114, 
262, 274, Ali 
Imra>n [3]: 170, 
Al-Ma>idah [5]: 









[6]: 48, Al-A’ra>f 
[7]: 35, 49, 59, 
Yu>nus  [10]: 15, 
62, Hu>d [11]: 3, 
26, 84, 103, 
Ibra>him [14]: 14, 
Al-Nah}l [16]: 47, 
Al-Isra>‘ [17]: 57, 




Zumar [39]: 13, 
16, G\a>fir [40]: 32, 
Fus}s}ilat [41]: 30, 
Al-A}qa>f  [46]: 13, 
Qa>f [50]: 45, Al-
Z|a>riya>t [51]: 37, 
Al-Muddas\s\ir 
[74]: 53, Al-





 Generasi penerus 
yang miskin 
Al-Taubah [9]: 28 Al-Isra>‘ [17]: 31 
 Kikir   Al-Isra>‘ [17]: 100 
 Perpecahan umat  T{a>ha>  [20]: 94 
 Hari kiamat Al-Nisa>’ [4]: 83, 
Al-An’a>m [6]: 15, 
Al-Ra’d [13]: 21, 




 Cobaan/ bencana Al-Baqarah [2]: 
114, Yu>suf  [12]: 
13, Al-Nu>r [24]: 
55, T{a>ha>  [20]: 
77, Al-An’a>m [6]: 
80, Al-Nah}l [16]: 
112, Al-Ah}za>b 
[33]: 19, G\a>fir 
[40]: 26 
 
 Kematian Al-Baqarah [2]: 
239,Yu>nus  [10]: 
Al-Nisa>‘ [4]: 77 
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83, T{a>ha>  [20]: 
45, 46, Al-Qas}as} 
[28] : 7, 18, 
Quraisy [106]: 4 
 Syaitan Ali Imra>n [3]: 175  
 Nusyuz Al-Nisa>‘ [4]: 34, 
35, 128 
 
 Perjanjian Al-Anfa>l [8]: 58  
 Tidak memperoleh 
keturunan 
Maryam [19]: 5  
 menyembah selain 
Allah 
Al-An’a>m [6]: 81, 






 Perlakuan tidak adil Al-Nisa>[4]: 3, 
T{a>ha>  [20]: 112, 
Al-Syu’ara>‘[26]: 
12, Al-Qas}as} [28] 
: 34 
 






4. Analisis kata Khauf dan Khasyyah berdasarkan kontekstualnya 
Berdasarkan kontekstual dan klasifikasinya yang telah dijelaskan 
di muka, ditemukan persamaan, perbedaan dan ciri khusus (yang 
dimiliki oleh setiap kata) pada kedua kata tersebut, berikut 
penjelasannya:  
a. Persamaan 
Jika dilihat dari subjek atau pelaku yang mengalami ketakutan 
dalam al-Qur’an, yang digunakan oleh kata khauf dan khasyyah, 
antara lain: Nabi Muhammad Saw., kaum kafir, orang yang bertakwa, 
orang munafiq, orang beriman, Nabi Musa as., Nabi Harun as, 
Fir’aun, umat Nabi Muhammad Saw., utusan Allah. Sedangkan objek 
yang sama-sama digunakan oleh kedua kata yang dikaji antara lain, 
kekuasaan Allah, musuh, manusia, azab Allah, generasi penerus yang 
miskin, kematian, menyembah kepada selain Allah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kata khauf dan khasyyah memiliki persamaan 
subjek dan objek yang digunakan, sebagaimana  pemaparan diatas.  
b. Perbedaan 
Kata khauf dan khasyyah memiliki perbedaan subjek dan 
objek yang digunakannya dalam al-Qur’an. Sehingga ada beberapa 
hal yang tidak dimiliki antara satu dengan yang lainnya. Subjek yang 
hanya dimiliki oleh kata khauf adalah orang dzalim, umat Nabi Musa 
as., Habil, Nabi Ibrahim as., umat Nabi Ibrahim as.,Nabi Nuh as., 
kaum Muhajirin, syaitan, Nabi Syu’aib as., Nabi Ya’kub as., umat 
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Nabi Salih as., Nabi Zakariya as.,  Nabi Hud as., Nabi Dawud as., Ibu 
Nabi Musa as., dan Kaum Quraisy. Sedangkan subjek yang hanya 
dimiliki oleh kata khasyyah adalah  Nabi Khidzir, Malaikat dan 
Ulama. 
Objek yang hanya dimiliki oleh kata khauf adalah hari kiamat, 
cobaan dan bencana didunia, syaitan, nusyuz, perjanjian, tidak 
mendapat keturunan, malaikat, dan perlakuan tidak adil. Sedangkan 
objek yang hanya dimiliki oleh kata khasyyah adalah berbuat 
maksiat, kikir, dan perpecahan umat. 
Untukmemperjelasanalisis yang dilakukanterhadapkontekstual 




































    : Garis Lingkar Kata Khasyyah. 
    : Garir Lingkar Kata Khauf. 
    : Garis Wilayah Subjek Kalimat. 
    : Garis Wilayah Objek Kalimat. 
 
Muttaqin, para rasul, Nabi Muhammad, 
Umat Nabi Muhammad, Nabi Musa, 
Nabi Harun, Fir’aun, Kaum Kafir, 
Mukmin, munafik,  
Kekuasaan Allah, Azab Allah, Musuh, 
Manusia, Kemusyrikan, Kematian, 
Generasi penerus yang miskin. 
Perpecahan Umat, 
Kikir, Maksiat. 
Nabi  khiz{ir, 
Malaikat, 
Ulama. 
Orang Zalim, Umat Nabi 
Musa, Habil, Nabi 
Ibrahim, Umat Nabi 
Ibrahim, Nabi Nuh, Umat 
Nabi Salih, Nabi Ya’kub, 
Nabi Hud, Nabi Zakariya, 
Nabi Syu’aib, Nabi 
Dawud, Ibu Nabi Musa, 
Kaum Quraisy. 








C. Relevansi Teori Asinonimitas dalam al-Qur’an 
Mufasir al-Qur’an kontemporer yang menolak adanya tara>duf 
dalam al-Qur’an diantaranya adalah Muhammad Syahrur dan Bint Sya>ti’. 
Syahrur berpendapat bahwa linguistik Arab tidak mengenal sinonimitas 
dikarenakan setiap kata memiliki makna tertentu dan setiap kata mengacu 
pada satu kata referen.
5
 Begitu pula Bint Syati’, ia berpendapat bahwa 
lafadz-lafadz dalam al-Qur’an tidak memiliki sinonim antara satu dengan 
yang lainnya. Hal ini tersebut terlihat dari salah satu dari beberapa prinsip 
dasar penafsirannya, antara lain:
6
 
1. Adalah diktum yang telah ditemukan oleh para mufasir klasik, bahwa al-
Qur’an dapat menjelaskan dirinya sendiri (al-Qur’a>n yufassiru ba’dul 
ba’dan). 
2. Adalah metode yang bisa disebut dengan metode munasabah, yaitu 
metode yang mengaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat yang ada 
didekatnya, sehingga disini tampak  jelas bahwa al-Qur’an harus 
dipahami dalam keseluruhannya sebagai suatu kesatuan. 
3. Adalah prinsip bahwa suatu ‘ibrah (ketentuan atau ungkapan) suatu 
masalah berdasar atas bunyi umumnya lafadz atau teks bukan pada 
adanya sebab yang khusus (al-Ibratu bi ‘umu>m al-lafz}i la> bi khusu>s al-
saba>b). 
                                                          
5
Ahmad Zaki Mubarak, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an 
Kontemporer ala Muhammad Syahrur, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), h. 5 
6
 H. M. Yusron, ‚Mengenal Pemikiran Bint al-Sya>ti’; Tentang al-Qur’an‛, dalam Jurnal 
‚al-Qur’an dan Hadis ‚, VI, Juli 2005, h. 227. 
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4. Keyakinan bahwa kata-kata di dalam bahasa Arab al-Qur’an tidak ada 
sinonim, satu kata hanya mempunyai satu makna. 
Menurut Rumzah, Asinonimitas dalam pandangan Bint al-Sya>ti’ 
adalah bahwa setiap kata yang tampaknya (tara>duf) di dalam al-Qur’an 
ternyata kalau kata-kata tersebut ditelusuri tidak pernah memiliki makna 
yang benar-benar sama, sehingga sinonimitas di sini berarti tidak pernah 
ditemukan sinonim murni didalam al-Qur’an. Rumzah mengutip pernyataan 
Issa Bollata yang dijadikan pengantar dalam ‘A <isyah ‘Abdurrah}ma>n Bint al-
Sya>ti’, Tafsir Bint al-Sya>ti’ (Bandung: Mizan, 1996), bahwa ketika al-
Qur’an menggunakan sebuah kata, kata tersebut tidak dapat diganti dengan 
kata lain yang biasanya dipandang sinonim pada kata pertama, misalnya 
seperti kata ‚’Aqama dan Halafa‛. Sekalipun dua kata tersebut mempunyai 
arti yang sama, akan tetapi kata tersebut memiliki penekanan makna yang 
berbeda. 
Setelah penulis mengkaji kata khauf dan khasyyah dengan 
menggunakan analisis sintagmatik, analisis paradigmatik (menghasilkan 
medan semantik gabungan) dan analisis konteks tekstual ayat, maka kedua 
ayat ini memiliki persamaan dan perbedaan sehingga tidak ditemukan 
sinonim yang murni di dalam al-Qur’an. Kata khauf digunakan lebih banyak 
cakupannya dibandingkan dengan kata khasyyah. Maka teori prinsip 
asinonimitas lafadz dalam al-Qur’an masih relevan berdasarkan penelitian 






Berikut adalah hasil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ditetapkan diawal pembahasan dan sebagai ikhtisar dari penjelasan yang 
telah dipaparkan: 
1. Makna kata khauf dan Khasyyah 
a. Makna Kata Khauf 
Makna kata khauf dibagi menjadi dua yakni berdasarkan 
makna dasar dan makna relasionalnya. Setelah menganalisis 
berbagai pendapat ulama bahasa dan tafsir mengenai makna yang 
selalu dibawa dan melekat pada kata khauf adalah al-Faza’ (takut 
atau khawatir). Maksud makna “takut” yang melekat pada kata 
khauf disini adalah takut atau khawatir karena menduga, menebak 
dan meyakini bahwa pasti akan terjadi suatu kejelekan yang 
menimpa. orang yang mengalami khauf bisa jadi mendekat dan bisa 
juga menjauh tergantung objek khauf. 
Sedang makna relasionalnya dibagi menjadi dua berdasarkan 
analisisnya. Makna kata khauf berdasakan analisis sintagmatik 
didapati kata diantaranya taqwa>, h}uzn, t}ama’, raja’, wajas dan 
raqaba. Kemudian hasil dari analisis paradigmatik ialah lafadz 
taqwa, wajas, raqaba, rahaba, ru’b, ra’u, wajal, dan khasyyah 
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sebagai lafadz yang memiliki sinonim dengan lafadz khauf, 
sedangkan antonimnya adalah lafadz al-Amn. 
b. Makna kata khasyyah 
Makna dasar kata khasyyah, setelah diamati berdasarkan 
pendapat atau pendefinisian para ulama mengenai kata tersebut 
bahwa makna yang selalu dibawa dan melekat pada kata khasyyah 
adalah takut. Takut yang dimaksud adalah perasaan takut yang 
disertai dengan pengagungan terhadap yang ditakuti, walaupun 
seorang yang takut tersebut adalah orang yang kuat. Takut terhadap 
kebesarannya, takut terhadap kekuasaannya karena pengetahuan 
seseorang yang khasyyah. 
Analisis sintagmatik terhadap kata khasyyah diantaranya 
kata taqwa>, `’ulama>’ dan syafaqa. Kemudian hasil dari analisis 
paradigmatik ialah kata taqwa>, rahaba, raqaba, wajasa, wajal, ru’b, 
ra’u, dan khauf. Sedangkan antonimnya adalah lafadz al-Amn. 
Dapat diikhtisarkan bahwa kata khasyyah yaitu perasaan 
takut yang disertai dengan pengagungan terhadap yang ditakuti 
karena pengetahuannya tentang yang ditakuti sehingga ada rasa 
untuk lebih dekat kepada yang ditakuti. 
2. Hubungan Makna Khauf dan Khasyyah ditinjau Berdasarkan Medan 
Semantik. 
Dalam analisis sintagmatik, kata khauf mempunyai relasi makna 
yang cukup luas dibanding dengan kata khasyyah. Namun, kedua kata 
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fokus mempunyai relasi makna yang sama dalam analisis 
sintagmatik, yaitu lafadz taqwa>. Sedangkan dalam analisis 
paradigmatik, kedua kata fokus mempunyai sinonim dan antonim 
yang sama. Bahkan, kata khauf merupakan sinonim dari kata 
khasyyah, begitu juga sebaliknya (saling bersinonim). Dengan begitu, 
khauf dan khasyyah memiliki kedekatan konsep, yaitu konsep 
ketakutan (sesuatu yang mengancam).  
3. Kontekstual kata khauf dan khasyyah dalam al-Qur’an. 
Lafadz khauf mempunyai konteks yang lebih luas, menyangkut 
semua hal yang dapat mengancam, membawa keburukan. khauf 
adalah rasa takut yang dialami pada umumnya manusia. Naluri 
kecemasan murni yang lahir dari sifat manusia sebagai makhluk yang 
lemah. Sehingga subjek dan objeknya pun beragam.  
Sedang Lafadz khasyyah mempunyai cakupan yang lebih sempit, 
yaitu memuat ketakutan kepada Allah, takut dengan azab Allah, takut 
dengan kebesaran Allah yang dimana subjeknya adalah orang-orang 
mukmin agar senantiasa bertakwa. Ketika objeknya adalah azab tuhan 
maka subjeknya adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa. 
Sedangkan apabila orang mukmin menggunakan lafadz khasyyah 





 Sehingga pendapat penulis terhadap teori asinonimitas dalam al-
Qur’an, bahwa teori tersebut masih relevan karena tidak ditemukan 
sinonim murni di dalam al-Qur’an. Kata khauf dalam penggunaannya 
dalam al-Qur’an mempunyai cakupan yang lebih luas dibandingkan 
dengan lafadz khasyyah. 
B. Saran 
Kajian kebahasaan dalam al-Qur’an sangatlah luas pembahasannya. 
Salah satu analisis bahasa yang popular pada dekade terakhir ini adalah 
semantik. Semantik yang ditawarkan oleh Toshihiko Izutsu diajarkan di 
Perguruan Tinggi Islam, sehingga para peneliti muda (mahasiswa) dapat 
mengaplikasikan pendekatan ini pada kajian kebahasaan al-Qur’an. Ada 
sekian banyak lafadz yang belum dikaji dengan pendekatan ini sehingga 
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